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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada materi 
pemeliharaan kesehatan tubuh manusia melalui model contextual teaching 
learning (CTL) di kelas IV SD Sawit, Sewon, Bantul. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif, model penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan 
Mc Taggart yang terdiri dua siklus. Setiap siklus empat tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas IV di SD Sawit, Sewon, bantul, Yogyakarta, dimana siswa kelas IV 
berjumlah 33 siswa, dengan 23 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Objek 
penelitan adalah meningkatkan hasil belajar IPA pada materi pemeliharaan 
kesehatan tubuh manusia. Pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi, tes dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
lembar observasi, pedoman penilaian tes, dan dokumentasi. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukan dengan model contextual teaching learning 
(CTL) dapat meningkatkn hasil belajar IPA. Hal ini ditujukan dengan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II dimana siklus I nilai rata-
ratanya adalah 74,09 meningkat pada siklus II menjadi nilai rata-ratanya 86,66. 
Selain itu menggunakan model contextual teaching learning (CTL) dapat 
membantu guru dalam melaksanakan pembelajan sehigga siswa tidak mudah 
bosan dalam mengikuti pembelajaran dan mengkaitkan materi yang dipelajari 
dalam kehidupan nyata. Dengan demikinan model contextual teaching learning 
(CTL) meningkatkan hasil belajar IPA. 
 
Kata Kunci: Hasil belajar IPA, Model contextual teaching learning (CTL) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
           Menurut ki Hajar Dewantara (dalam Dwi Siswoyo, dkk 2011: 54) yang 
dinamakan pendidikan yaitu tuntunan didalam hidup tumbuhnya anak-anak. 
Adapun maksudnya pendidikan yaitu, menuntun segala kekuatan kodrat yang ada 
pada anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 
dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.  
           Sedangkan menurut pendapatnya jhon S. Brubacher (dalam Dwi Siswoyo, 
dkk 2011: 54), pendidikan adalah proses dimana potensi-potensi, kemampuan-
kemampuan, kapasitas-kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh 
kebiasaan-kebiasaan, disempurnakan dengan kebiasan-kebiasan yang baik, 
dengan alat (media) yang disusun sedemikian rupa, dan digunakan oleh manusia 
untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan 
yang ditetapkan. 
           Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan sesuai yang diamanatkan 
dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Sebagai subtansi dari undang-undang tersebut nampak jelas dari visinya yakni 
terwujudnya sistem Pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawah 
untuk memperdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi 
manusia berkualitas sehingga mampu proaktif menjawab tantangan.  
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           Pembelajaran merupakan suatu proses yang mencakup kegiatan belajar dan 
mengajar. Keberhasilan dalam proses pembelajaran pada umumnya ditunjukkan 
dengan dikuasainya tujuan pembelajaran pada siswa. Semua mengakui bahwa 
salah satu faktor dari keberhasilan pembelajaran adalah faktor kemampuan guru 
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Hal ini oleh guru sering 
disepelekan, sehingga dampaknya terlihat sekali pada siswa yaitu menurunnya 
tingkat penguasaan dan pemahaman materi. 
           Wina Sanjaya (2013: 52) mengemukakan bahwa guru adalah komponen 
yang sangat menetukan dalam implementasi suatu model pembelajaran. 
Keberhasilan implementasi suatu model pembelajaran akan tergantung pada 
kemampuan guru dalam menggunakan model, teknik, dan taktik pembelajaran. 
Diyakini, setiap guru akan memiliki pengalaman, pengetahuan, kemampuan, gaya, 
dan bahkan pandangan yang berbeda dalam mengajar. 
           Model pembelajaran yang digunakan oleh guru harus memberi 
kemungkinan agar siswa dapat ikut aktif dalam pembelajaran. Selain itu guru juga 
harus menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa 
dapat belajar dengan nyaman dan mengkaitkan suatu materi yang di ajarkan 
dengan dunia nyata dalam kehidupan siswa.  Dengan begitu pembelajaran IPA 
dikelas lebih bermakna dan tujuan pembelajaran dapat dicapai.  
  
3 
 
           Sistem Contextual Teaching Learning (CTL) menurut Johnson (dalam 
Tukiran Taniredja, dkk 2013: 49) merupakan proses pendidikan yang bertujuan 
menolong para siswa melihat makna didalam materi akademik yang mereka 
pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dalam konteks 
keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya 
mereka. 
           Pembelajaran CTL mengarahkan pembelajaran kepada upaya untuk 
membangun kemampuan berpikir dan kemampuan menguasi materi pelajaran, 
dimana pengetahuan yang sumbernya dari luar diri, dikonstruksi dalam diri 
individu siswa. Dalam hal ini pengetahuan tidak diperoleh dengan cara di berikan 
atau di transfer dari orang lain, tetapi dibentuk dan dikonstruksi oleh individu itu 
sendiri. Guru juga dituntut dapat memahami berbagai model pembelajaran yang 
dapat meransang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan pengajaran 
yang matang. Seperti yang di kemukaan oleh Jerome Brunner (dalam Hamruni 
2011: 134) “perlu adanya teori pembelajaran yang akan menjeaskan asas-asas 
untuk merancang pembeajaran yang efektif di kelas”.  
           Berdasarkan hasil dari nilai ulangan tengah semester dan hasil wawancara 
dengan guru kelas IV di SD Sawit diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran 
IPA dalam materi “pemeliharaan kesehatan tubuh manusia” beberapa siswa masih 
berada di bawah nilai ketuntasan minimum (KKM=75). Dari 33 siswa yang 
mendapat nilai kurang  dari 75 sebanyak 22 siswa, sedangkan siswa yang sudah 
mencapai KKM sebanya 11 siswa. 
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           Berdasarkan observasi pada tangga 21 september 2015 yang dilakukan 
untuk mengamati proses pembelajaran yang berlangsung dikelas, sebagian siswa 
belum dapat memahami materi yang diajarakan guru. Setelah melakukan 
pengamatan selama proses pembelajaran maka ditemukan permasalahan-
permasalahan sebagai berikut: model yang digunakan guru kurang bervariasi, 
guru selalu menggunakan metode ceramah, kemudian menyuruh siswa membaca 
buku sesudah itu Tanya jawab atau pemberian tugas, seharusnya guru 
menggunakan model yang membangkitkan keaktifan siswa. 
           Guru belum menggunakan model pembelajaran secara bervariasi. Hal 
tersebut menyebabkan: a. Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep 
pemeliharaan kesehatan tubuh manusia. b. Guru seharusnya membimbing siswa 
dalam melakukan pengamatan sehingga siswa memiliki rangkuman 
           Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti memperbaiki 
pembelajaran pada permasalahan tersebut dengan model CTL. Pembelajaran CTL 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata dinilai dengan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. seperti yang 
dikemukakan Wina Sanjaya. (2006: 255) pembelajaran CTL mendorong siswa 
untuk dapat menerapkanya dalam kehidupan, bukan hanya mengaharapkan siswa 
dapat memahami materi dipelajarinya, tetapi bagaimana pelajaran itu mewarnai 
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
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           Piaget (dalam Wina Sanjaya. 2006: 259) berpandangan tentang bagaimana 
sebenarnya pengetahuan itu terbentuk dalam struktur kongnitif anak, sangat 
perpengaruh terhadap beberapa model pembelajaran, diantaranya model 
pembelajaran CTL. Menurut pembelajaran CTL, pengetahuan itu akan bermakna 
manakalah ditemukan dan dibangun sendiri oleh siswa. Pengetahuan yang 
diperoleh dari hasil pemberitahuan orang lain, tidak akan menjadi pengetahuan 
yang bermakna. Pengetahuan demikian akan mudah diupakan dan tidak 
fungsional. 
           Peroses pembelajaran akan tercapai dengan baik jika siswa dapat 
mengalami langsung dengan apa yang akan di pelajari, dan siswa dapat perpikir 
dengan sendirinya agar pengetahuannya dapat terbangun dengan sendiri. Seperti 
pada pembelajaran model CTL yang akan membantu guru mengkaitkan materi 
yang diajarkan dengan kehidupan nyata dalam kehidupan siswa dan dapat 
mengerti tentang apa makna belajar dan dapat mencapai tujuan yang akan dicapai 
dengan begitu siswa dapat membangun pengetahuannya dengan sendiri bukan di 
peroleh dari orang lain.  
B. Identifikasi masalah 
           Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 
pemasaahaan penelitin ini diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Hasil belajar IPA materi pemeliharaan kesehatan tubuh manusia masih 
rendah karena 18 siswa memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan 
minimum (KKM=75). 
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2. Strategi yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga lebih bersifat rutin 
dan membosankan. 
3. Siswa kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. 
4. Strategi yang digunakan guru belum menarik perhatian siswa. 
5. Guru jarang menggunakan media yang ada, contoh, kerangka manusia. 
C. Batasan Masalah 
           Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah adalah 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD sawit melalui model Contextual 
Teaching Learning (CTL) dalam mata pelajaran IPA. 
D. Rumusan Masalah 
           Berdasarkan batasan masalah diatas, penulis melakukan perbaikan 
pembelajaran melalui PTK dengan merumuskan masalah sebagai berikut: 
“Bagaimana meningkatkan hasil belajar IPA pada materi pemeliharaan kesehatan 
tubuh manusia dengan melalui model pembelajaran Contextual Teaching 
Learning (CTL) di kelas IV SD Sawit Sewon Bantul. 
E.  Tujuan Penelitian 
           Berdasarkan rumusan masalah diatas untuk meningkatkan hasil belajar IPA 
pada materi pemeliharaan kesehatan tubuh manusia melalui model pembelajaran 
Contextual Teaching Learning (CTL) di kelas IV SD Sawit Sewon Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
           Hasil dari perbaikan pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Kelas IV yang penulis lakukan melalui penelitian tindakan kelas memberi 
manfaat bagi: 
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1. Siswa 
a. Melatih siswa menemukan sendiri kesulitan yang dihadapi. 
b. Meningkatkan pemahaman siswa pada Mata Pelajaran IPA. 
c. Siswa dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan teratur. 
2. Guru 
a. Meningkatkan kreatifitas guru memilih model yang tepat dalam 
pembelajaran. 
b. Membantu memperbaiki kinerja guru. 
c. Meningkatkan mutu pendidikan guru. 
3. Sekolah 
a. Memberikan kontribusi positif terhadap perbaikan proses pembelajaran di 
sekolah itu sendiri maupun sekolah lain 
b. Meningkatkan prestasi sekolah karena siswa lebih bisa memahami materi 
sehingga bisa menciptakan siswa berprestasi. 
c. Meningkatkan hasil belajar siswa an mutu pendidikan sekolah tersebut. 
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Hasil belajar 
1. Pengertian belajar 
           Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari intraksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan sesorang untuk meperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2013: 2). 
           Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Santrock dan Yussen dalam Sugihartono, dkk.(2012: 74)mendefinisikan belajar 
sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya pengalaman.Sedangan 
menurut Rober dalam Sugihartono, dkk.(2012:74) mendefinisikan belajar dalam 2 
pengertian.Pertama, belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan 
kedua,belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng 
sebagai hasil latihan yang diperkuat. 
Berdasarkan beberapa definisi dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan suatu peoses yang memperoleh perubahan dan pengalaman karena 
adanya pengalaman dan perubahan yang berwujud tingkah laku seseorang yang 
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relatif permanen dan usaha seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingka 
laku yang baru secara keseluruhan. 
2. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. 
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah tunggal. 
Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku pada domain tertentu 
pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai dengan 
tujuan pendidikan. 
Nawawi dalam K. Brahim (Ahmad Susanto, 2013: 5) mengemukakan 
bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam sekor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi tertentu.Menurut Purwanto. 
(2014: 44) hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.Untuk 
mengaktualisaikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.Pengukuran demikian 
dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat 
diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan. 
Setiap belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil 
belajar yang dicapai siswa dalam setiap bembeljaran yang berlangsung.Winkel 
(2004: 95) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.Agus Suprijono (2010: 5) 
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menyatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, sikap-
sikap, apersiasi dan keterampilan. 
Belajar dilakaukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada 
individu yang belajar.Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi 
hasil belajar.Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 
dalam sikap dan tingkah lakunya (winkel, 2014: 45).Aspek perubahan itu 
mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang di kembangkan oleh 
Bloom,Winkel dalam Purwanto, (2014: 45). membagi hasil belajar menjadi tiga  
aspek kognitif, afektif dan pisikomotorik. 
a. Ranah kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sitensis, dan 
evaluasi. 
1) Pengetahuan, pengetahuan merupakan pengingatan bahan-bahan yang 
telah dipelajari, mulai dari fakta sampai teori yang menyangkut informasi 
yang bermanfaat. 
2) Pemahaman, pemahaman adalah abilitet untuk menguasai pengertian. 
Pemahaman ini tmpak pada alih bahan dari satu bentuk ke bentuk yang 
lain. 
3) Penerapan, penerapan adalah abilitet untuk menggunakan bahan yang telah 
dipelajari ke dalam stuasi baru yang nyata. 
4) Analisis. Analisis adalah abilitet untuk merinci bahan menjadi bagian-
bagaian supaya struktur organisasinya mudah dipahami. 
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5) Sistesis. Sistesis adalah abilitet mengkobinasikan bagian-bagian menjadi 
suatu keseluruhan baru, yang menitikberatkan pada tingka laku kreatif 
dengan cara memformulasikan pola dan struktur baru. 
6) Evaluasi. Evaluasi adalah abilitet untuk mempertimbangan nilai bahan 
untuk maksud tertentu berdasarkan kriteria internal dan kriteria eksternal. 
b. Ranah afektif berkenan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban, atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
c. Ranah pisikomotorik berkenan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam ranah pisikomotorik, yakni gerakan refleksi, 
keterampilan gerakan dasar, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan 
eksperesif dan interpretative. 
 Gagne, Briggs, &Wager (1993: 24) menyatakan bahwa proses belajar 
siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal siswa itu sendiri dan faktor eksternal, 
yaitu Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri siswa yang sedang belajar, 
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar siswa. Proses belajar 
terjadi karena sinergi memori jangka pendek dan jangka panjang diaktifkan 
melalui penciptaan faktor eksternal, yaitu pembelajaran atau lingkungan belajar. 
Melalui indranya, siswa dapat menyerap materi secara berbeda.Pengajar 
mengarahkan agar pemerosesan informasi untuk memori jangka panjang dapat 
belangsung lancar. 
Proses belajar dilandasi oleh keinginan untuk meberikan pelayanan 
pengajaran dengan hasil yang maksimal. Pengajaran merupakan proses membuat 
belajar terjadi didalam diri siswa. Pengajaran bukanlah menginformasikan matri 
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agar dikuasi siswa, tetapi memberikan kondisi agar siswa mengusahakan terjadi 
belajar dalam dirinya. Siswa tidaklah dalam kedudukan yang pasif, tapi aktif 
mengusahakan terjadinya proses belajarnya sendiri. Oleh karena itu, pengajaran 
dilakukan untuk membuat siswa melakukan belajar, maka pengajaran akan 
dilakukan secara baik dengan memahami bagaimana proses belajar terjadi pada 
siswa. Pengajaran harus didasarkan atas pemahaman tentang bagaimana siswa 
belajar. 
3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku setelah mengalami proses 
belajar, tentu setiap orang berbeda tngkat hasil belajarnya perbedaan itu 
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Faktor-faktor tersebut menurut Slameto 
(2013: 54) terdapat 2 faktor yaitu faktor intern dan faktor eksternal.Faktor internal 
adalah faktor yang ada dalam diri siswa yang sedang belajar , sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang ada diluar siswa. 
a. Faktor-faktor internal 
Didalam faktor internal ini, akan dibahas menjadi tiga faktor, yaitu: faktor 
jasmaniah, faktor fisikologis, dan faktor kelelahan. 
1) Faktor jasmaniah 
Faktor jamaniah adalah salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa yang meliputi dari faktor kesehatan, dan cacat tubuh, Karena Proses belajar 
sesorang akan terganggu jiaka kesehatan seseorang terganggu, selain itu ia akan 
cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lelah, 
kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat 
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inderanya serta tubuhnya. dan Siswa yang cacat tubuh belajarnya juga terganggu. 
Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusu atau 
diusahkanalat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh 
kecatatannya itu. 
2) Faktor psikologis 
Faktor fisikologis juga adalah dapat mempengruhi hasil belajar dalam 
faktor ini ada tujuh yang tergolong dalam faktor psikologis yang mempengaruhi 
hasil belajar, faktor-faktor itu adalah inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesepian.Yang sangat mempengaruhi terhadap hasil belajar 
siswa. 
3) Faktor kelelahan 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu: kelelahan jasmani dan kelelahan rohani 
(bersifat psikis). 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainnya tubuh dan timbul 
kecendrungan untuk membaringkan tubuh.Kelelahan jasmani terjadi karena 
terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran dalam tubuh, sehingga darah 
tidak/kurang lancar pada bagian tertentu.Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat 
dengan adanya keluasan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala 
dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi. 
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b. Faktor-faktor eksternal 
Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dapalah 
dikelompokan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
masyarakat.Dimana suamnya sangat berpengaruh terhadap kebehasilan belajar 
siswa.Adapun uraian terhadap ketiga faktor tersebut adalah. 
1) Faktor keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara 
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan 
keadaan ekonomi keluarga. Siswa akan terpengaruh terhadap keadaan 
keluarganya sehigga hasil belajar siswa tersebut tentu akan tidak baik. 
2) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencngkup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 
belajar, dan tugas rumah. Ini sangat jelas akan mempengaruhi terhadap hasil 
belajar siswa karena siswa lebih banyak belajar ketikah disekolahan. 
3) Faktor masyarakat 
Masarakat merupakan faktor ekstertenal yang juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa, pengaruh itu terjadi Karena keberadannya siswa dalam masyarakat. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi siswa ketika siswa ada didalam 
masyarakat, yaitu: kegiatansiswa dalam masyarakat, masa media, teman bergaul, 
bentuk kehidupan masyarakat, yang semuanya mempengaruhi belajar siswa. 
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B. Tinjauan tentang pembelajaran IPA 
1. Pengertian IPA 
Menurut Srini M. Iskandar (1997: 2) kata IPA merupakan singkatan dari 
kata “Ilmu Pengetahuan Alam” yang di terjemahkan dari bahasa inggris “natural 
science”, secara singkat disebut science. Jadi sains secara harifah dapat disebut 
sebagai ilmu pengetahuan alam atau yang mempelajari peristiwa-peristiwa alam 
yang terjadi dialam. 
IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis 
yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh 
manusia.Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Powler (Usman Samatowa 2006: 
2) bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan 
keberadaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang 
berupa kumpulan dari hasil observasi. 
Ilmu pengetahuan Alam di SD menurut Depdikbud (1993: 97) adalah 
“Ilmu Pengetahuan Alam meupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, 
gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekita, yang diperoleh dari 
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah anatara lain penyelidikan, 
penyususnan dan pengujian gagasan”. 
Dari bererapa pendapat diatas dapat simpulkan bahawa IPA merupakan 
pembelajaran sains ilmu pembelajaran yang berhubungan dengan gejala-gejala 
alam dan keberadaan yang sistematis yang tersusun secara teratur dan juga 
merupakan hasil dari kegiatan manusia yang berupah pengetahuan, gagasan dan 
kosep yang telah terorganisi taentang alam sekitar. 
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2. Pembelajaran IPA di SD 
Menurut De Vito, et al (Usman Samatowa, 2011: 104) pembelajaran IPA 
yang baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa 
diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide-ide siswa, 
membangun rasa ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada idlingkungannya, 
membangun keterampilan (skill) yang diperlukan, dan menimbulkan kesadaran 
siswa bahawa belajar IPA menjadi sangat diperlukan untuk dipelajari.Penggunaan 
model pembelajaran yang bervariasi akan mebuat pembelajaran menarik bagi 
siswa, membuat siswa tidak menjadi bosan, dan meberikan pengalaman baru bagi 
siswa. Belajar IPA bukan hanya untuk memahami konsep-konsep ilmiah dan 
aplikasinya dalam masyarakat, melainkan juga untuk mengembangkan berbagai 
nilai, Cross (Usman Smatowa, 2011: 8). Pendidikan IPA seharusnya bukan saja 
berguna bagi anak dalam kehidupannya, melainkan suatu perkembangan bagi 
masyarakat dan kehidupannya yang akan dating. 
Menurut Alverman (Usman Samatowa, 2011: 9) pembelajaran IPA 
menjadi berarti bila IPA diajarkan sedemikian rupa, sehingga anak menjalani 
suatu proses perubahan konsepsi. Sedangan Usman Samatowa (2011: 10) 
mengemukakan satu aspek pokok dalam pembelajaran IPA adalah anak dapat 
menyadari keterbatasan pengetahuan mereka, memiliki rasa ingin tahu untuk 
menggali berbagai pengetahuan baru, dan akhirnya dapat mengaplikasikannya 
dalam kehidupan mereka. 
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Beberapa aspek penting yang dapat di perhatikan guru dalam 
memberdayakan anak melalui pembelajaran IPA (Usman Samatowa, 2011: 10) 
adalah: 
a. Pentingnya pemahaman bahwa pada saat memulai kegiatan pembelajarannya, 
anak telah memiliki berbagai konsepsi, pengetahuan yang relevan dengan apa 
yang mereka pelajari 
b. Aktivitas anak melalui berbagaikegiatan nyata dengan alam menjadi hal utama 
dalam pembelajaran IPA. 
c. Dalam setiap pembelajaran IPA kegiatan bertanyalah yang menjadi bagian 
yang penting, bahkan menjafi bagian yang paling utama dalam pembelajaran. 
d. Dalam pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan sesuatumasalah. 
 Dari beeberapa pendapat para ahli diaatas, maka dapat di simpulkan bahwa 
pembelajaran IPA yang tepat untuk sekolah adalah pembeljaran yang 
mengkaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa dalam lingkungannya.Dan 
meberikan kemspatan kepada siswa untuk bertanya, membangkit ide-ide siswa, 
dan menggali pengetahuan siswa terkait dengan rasa ingin tahu siswa terhadap 
lingkungannya. Dengan begitu pembelajaran IPA akan lebih bermakna bagi siswa. 
3. Fungsi Pembelajaran IPA 
Usman Samatowa (2006: 102-103) mengemukakan bahwa bidang studi 
IPA berfungsi untuk: 
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a. Meningkatkan rasa ingin tahu dan kesadaran mengenai berbagai jenis 
lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya dengan 
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Mengembangkan keterampilan proses agar kemampuan memecahkan masalah 
meningkat melalui “doing science”. 
c. Menegembangkan kemampuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Menegmbangkan wawasan, sikap, dan nilai yang berguna untuk kehidupan 
sehari-hari serta keterkaitan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
keadaan lingkungan serta pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. 
Muslichah Asy’ari (2006: 24) mengemukakan bahwa pembelajaran sains 
ditekankan agar berorentasi pada siswa.Peran guru disini sebagai fasilitator yang 
menyediakan wahana belajar dan meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa 
guna pencapaian tujuan pembelajaran IPA yang telah ditetapkan.Oemar Hamalik 
(2007: 138-139) menyatakan bahwa dalam proses belajar mengajar guru berperan 
sebagai pembentu bagi siswa. Siswa aktif belajar, sedangkan guru memberikan 
fasilitas belajar, bantuan setra layanan. 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat pembeljaran 
IPA adalah meengangkat rasa ingin tahu siswa terhadap lingkungan alam sekitar, 
menambah wawasan siswa agar dalam menyelesaikan masalah meningkat dan 
mengembangkan pengetahuan, wawasan dan nilai siswa agar berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru sebagai fasilitator atau berperan sebagai pembantu 
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siswa pada saat belajar, guru menyediakan perlengkapan yang diperlukan pada 
saat proses pembelajaran. 
4. Tujuan IPA di SD 
Hendro Darmodjo dan jenny R.E Kaligis (1991/1992: 6) mengemukakan 
bahwa dengan pengajaran IPA siswa diharapkan akan dapat: 
a. Memahami alam sekitarnya, meliputi benda-benda alam dan buatan manusia 
beserta konsep IPA yang terkandung didalamnya. 
b. Memiliki keterampilan untuk mendapatkan ilmu, khususnya IPA. 
c. Memiliki sikap ilmiah dalam mengenal alam sekitarnya dan memecahkan 
masalah yang dihadapinya. 
d. Menyadari kebesaran penciptanya. 
e. Memiliki bekal pengetahuan dasar yang diperlukan untuk melanjut 
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 
Sri Sulistyorini (2007: 40) menyatakan bahwa tujuan IPA agar siswa 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaannya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan mebuat keputuan. 
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e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 
dan melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan tuhan. 
g. Memperoleh bekal pengetahun, konsep dan ketermpilan IPA. 
Maslichah Asy’ari (2006: 23) menyebutkan secara rinci tujuan 
pembelajaran IPA di sekolah dasar sebagai berikut: 
a. Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap IPA, teknologi, dan 
masayarakat. 
b. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitr, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
c. Mengembangkan pengetahuan dan pemhaman konsep-konsep IPA yang akan 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan 
alam. 
e. Menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan 
Tuhan. 
Dari peberapa pendapat diatas dapat disipulkan adalah tujuan 
pembelajaran IPA agar siswa mampu menjaga hak ciptaan Tuhan dan 
mengetahui gejala-gejala yang terjadi di alam, serta dapat mengembangkan 
pengetahuan dan ide tentang alam disekitarnya, dan meningkatkan kesadaran 
siswa untuk menghargai alam sekitar, menambah pemahaman siswa tentang 
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konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5. Materi Pemeliharaan Tubuh Manusia 
Berikut ini beberapa gangguan yang dapat memengaruhi kesehatan tubuh 
manusia yaitu: 
a. Kebiasaan atau sikap duduk yang salah 
Posisi duduk akan memengaruhi pertumbuhan tulang belakang. Duduk 
yang baik adalah punggung tetap tegak dan jarak kursi dengan meja tulis tidak 
terlalu jauh. Sikap duduk yang tidak baik dapat mengakibatkan gangguan pada 
tulang, antara lain: 
1) Lordosis, yaitu tulang belakang membengkok ke depan, disebabkankebiasaan 
duduk dengan membusungkan perut ke depan. 
2) Kifosis, yaitu tulang belakang terlalu membengkok ke belakang,disebabkan 
kebiasaan duduk terlalu membungkuk ke depan. 
3) Skoliosis, yaitu tulang belakang membengkok ke samping kiri atau kanan, 
disebabkan kebiasaan duduk yang terlalu meliukkan tubuh ke kanan atau ke 
kiri. 
b. Penyakit yang berkaitan dengan rangka 
Banyak penyakit yang dapat menyerang tulang. Pada masa pertumbuhan, 
anak-anak memiliki jaringan tulang yang masih muda sehingga anak-anak sangat 
memerlukan vitamin D. Kekurangan vitamin D dan zat kapur (kalsium) dapat 
menyebabkan gangguan pada tulang yaitu timbulnya penyakit rakitis. Penyakit 
tersebut menyebabkan terjadinya pelunakan tulang sehingga tulang tumbuh 
22 
 
membengkok, misalnya kaki berbentuk huruf O atau X. Penyakit rakitis dapat 
dicegah dan diobati dengan pemberian vitamin D dan kalsium. Vitamin D 
dankalsium banyak terdapat dalam minyak ikan, mentega, kuning telur, susu, dan 
ikan. Selain itu, tubuh kita juga mempunyai provitamin D yang terdapat di bawah 
kulit kita.Provitamin D adalah vitamin D yang belum sempurna sehingga masih 
perlu diolah.Untuk mengolah provitamin Dmenjadi vitamin D yang sempurna 
diperlukan bantuan sinar ultraviolet.Sinar matahari banyak mengandung sinar 
ultraviolet, oleh sebab itu kita dianjurkan untuk berjemur badan pada pagi 
hari.Ada juga penyakit tulang pada anak yang disebabkan oleh virus,yaitu 
penyakit volio. Pada orang dewasa atau lanjut usia, gangguan tulang yang dapat 
dialami adalah pengeroposan tulang yang disebut osteoporosis. 
Oleh karena rangka sangat berguna bagi kita, maka kita harusmenjaga dan 
merawat rangka supaya tidak mengalami sakit maupungangguan. Adapun cara 
menjaga dan merawat rangka yaitu: 
1) Melakukan sikap duduk, berdiri, dan sikap tidur yang benar dalam 
kesehariannya. 
2) Makan makanan yang bergizi, khususnya yang banyak mengandung zat kapur 
dan kalsium, dan banyak mengandung vitamin D. 
3) Banyak berolahraga. 
C. Model Contextal Teaching Learning (CTL) 
1. Pengertian model pembelajaran CTL 
Pembelajaran ada yang bersifat universal ada pula yang bersifat tidak 
universal, karena seseorang mempelajari sesuatu yang berbeda dari orang lain. 
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Inilah yang menunjukan bahwa pembelajaran adalah kontekstual.Pembelajaran 
dilakukan terhadap sesuatu karena yang dipelajari itu berguna dan mendapat 
kesempatan untuk mempelajarinya.CTL adalah konsep belalajar yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa 
dan mendorong untuk membuat hubungan antara pengetahuan (materi) yang 
diperoleh dengan penerapnnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran CTL didasarkan pada hasil penelitin John Dewey dalam 
dalam Hosnan (2014: 267) yang menyimpulkan bahwa siswa akan belajar dengan 
baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang telah diketahui dan dengan 
kegiatan atau peristiwa yang terjadi disekelilingnya. Sehingga, CTL dapat 
diartikan sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan dengan suasana tertentu 
dalam proses belajar mengajar di sekolah. Secara umum, contextual mengandung 
arti: yang berkenan, relevan, ada hubungan atau kaitan langsung, mengikuti 
konteks; yang membawah maksud, makna, dan kepentingan. Dalam proses 
belajar sehari-hari, siswa diminta untuk dapat mengesplorasi segala 
kemampuannya dalam bidang mata pelajaran yang mereka sukai. 
Asra dan Sumiati (2008:14) mengemukakan bahwa model 
pembeljaranContextual Teaching and Learning (CTL) adalah upaya guru untuk 
membantu siswa memahami relevansi materi pembelajaran yang depelajari 
dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan apa yang 
dipelajarinya di kelas. Pembelajaran kontekstual terfokus pada perkembangan 
ilmu, pemahaman, keterampilan siswa, dan juga pemahaman kontekstual siswa 
tentang hubungan mata pelajaran yang dipelajarinya dengan dunia nyata. 
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Lailatul Istiqomah dalam Hosnan (2014: 267) menyebutkan, pembelajaran 
CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
pembelajaran dengan stuasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. 
Pembelajaran CTL dapat dikatakan sebagai sebuah pendekatan 
pembelajaran yang mengakui dan menunjukan kondisi alamiah pengetahuan. 
Melalui hubungan di dalam dan di luar kelas, suatu pendekatan pembelajaran 
CTL menjadikan pengalaman lebih relevan dan berarti bagi siswa dalam 
membangun pengetahuan yang menyajikan suatu konsep yang mengkaitkan 
materi pelajaran yang dipelajari siswa dengan konteks materi tersebut digunakan, 
serta hubungan bagaimana seseorang belajar atau cara siswa belajar. (Hosnan, 
2014: 268). 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran CTL adalah suatu pembelajaran yang membatu guru mengaitkan 
materi yang diajarkn dalam kehidupan nyata siswa, dan upaya guru dalam 
membantu siswa untuk memahami relevansi materi pembelajaran yang sedang 
depelajari dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan apa 
yang dipelajarinya di kelas. 
2. Penerapan model CTL di kelas 
Menurut Hosnan (2014: 269) pembelajaran CTL dengan pendekatan 
kontruvisme dipandang sebagai salah satu strategi yang memenuhi prinsip 
pembelajaran berbasis kompotens. Dengan lima strategi CTL, yaitu: relaiting, 
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experiencing, applying, cooperating, dan transferring, diharapkan siswa mampu 
mencapai kompotensi secara maksimal. 
Tujuh komponen utama pembelajaran CTL, yakni kontruktivisme 
(contructivism), bertanya (questioning), inkuiri (inquiry), masyarakat belajar 
(community learning), pemodelan (modeling), Refleksi (refleksi), dan penilaian 
autentik (authentic assessment) Tiranto dalam Hosnan (2014: 269). 
Ketujuh komponen tersebut merupakan pokok/dasar dari model CTL. Di 
dalam pembelajaran CTL, buku hanya sebagai salah satu sarana/sumber belajar. 
Pengetahuan yang diperoleh siswa tidak mutlak dari buku-buku pelajaran, tetapi 
bisa bearsal dari sumber lain seperti media cetak dan elektronik. 
Zainal Aqib (2013: 7) mengemukakan Ketujuh komponen dalam 
pembelajaran CTL adalah: 
a. kontruktivisme (contructivism) 
1) Membangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman baru berdasar 
pada pengetahuan awal. 
2) Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan 
menerima pengetahuan. 
b. inkuiri (inquiry) 
1) Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman. 
2) Siswa belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis. 
c. Bertanya (questioning) 
1) Kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan 
berpikir siswa. 
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2) Bagi siswa yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran yang 
berbasis inquiry. 
d. Masayarakat belajar (community learning) 
1) Sekelompok orang yang terkait dalam kegiatan belajar. 
2) Bekerja sama dengan orang lain lebih baik daripada belajar sendiri. 
3) Tukar pengalaman. 
4) Berbagi ide. 
e. Pemodelan (modeling) 
1) Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja dan 
belajar. 
2) Mengerjakan apa yang guru inginkan agar siswa mengerjakan. 
f. Refleksi (refleksi) 
1) Cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari. 
2) Mencatat apa yang telah dipelajari. 
3) Membuat jurnal, karya seni, diskusi kelompok. 
g. Penilaian autentik (authentic assessment) 
1) Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa. 
2) Penilain produk (kinerja). 
3) Tugas-tugas yang relevan dan kontekstual. 
Pembelajaran CTL adalah Menyandarkan pada pemahaman makna, 
pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan siswa, siswa terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran, pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata, 
selalu mengaitkan informasi dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa, 
27 
 
cenderung mengintegrasikan beberapa bidang, siswa menggunakan waktu 
belajarnya untuk menemukan, menggali, berdiskusi, berpikir kritis dan pemecahan 
masalah, perilaku dibangun atas kesadaran diri, keterampilan dikembangkan atas 
dasar pemahaman, Hasil belajar diukur melalui penerapan penilaian otentik. 
Trianto (2007). 
3. Langkah-langkah pembelajaran CTL 
CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa saja, 
dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Model CTL dalam kelas cukup 
mudah. Secara garis besar, langkah-langkah yang harus ditempuh dalam CTL 
adalah sebagai berikut:  
a. Kembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 
barunya.  
b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.  
c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.  
d. Ciptakan masyarakat belajar.  
e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.  
f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan.  
g. Lakukan penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) dengan berbagai 
cara.  
4. Prinsip ilmiah dalam CTL 
Menurut johson dalam Tukiran Taniredja, dkk (2013:53) terdapat tiga 
prinsip ilmiah CTL, yaitu: 
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a. Prinsip kesalingbergantungan, kesalingtergantungan mewujudkan diri, 
misalnya ketika para siswa bergabung untuk memecahkan masalah dan ketika 
para guru mengadakan pertemuan dengan rekannya. Hal ini tampak jelasketika 
subjek yang berbeda dihubungkan, dan ketika kematiraan menggabungkan 
sekolah dengan dunia bisnis dan komunitas. 
b. Prinsip diferensiasi menjadi nyata ketika CTL menntang para siswa untuk 
saling menghormati keunikan masing-masing, untuk menghormati perbedaan-
perbedaan, untuk menjadi keratif, untuk bekerja sama, untuk menghasilkan 
gagasan dan hasil baru yang berbeda, dan untuk menyadari bahwa keragamaan 
adalah tanda kemantapan dan kekuatan. 
c. Prinsip pengorganisasian diri, terlihat ketika para siswa mencari dan 
menemukan kemampuan dan minat mereka sendiri yang berbeda, mendapat 
manfaat dari umpan balik yang diberikan oleh penilain autentik, mengulas 
usaha-usaha mereka dalam tuntunan tujuan yang jelas dan standar yang tinggi, 
dan berperan serta dalam kegiatan-kegiatan yang berpusat pada siswa yang 
membuat hati mereka bernyanyi. 
5. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran CTL 
Hosanan.(2014: 279) mengemukan tentang kelebihan dan kelemahan 
pembelajaran CTL yakni: 
a. Kelebihan  
1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan rill. Artinya, siswa dituntut untuk 
dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan 
kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengoelasikan 
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materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa 
materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang 
dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan 
mudah dilupakan. 
2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep 
kepada siswa karena metode pembelajaran CTL menganut aliran 
konstruktivisme, dimana seseorang siswa dituntun untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstrukvisme, siswa 
diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan “menghafal”. 
b. Kelemahan 
1) Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah 
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk 
menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi siswa. Guru 
lebih intensif dalam membimbing, siswa dipandang sebagai individu yang 
sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh 
tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan 
demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau “penguasa” yang 
memaksa kehendak, melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka 
dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. 
2) Guru hanya meberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 
menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar menyadari dan dengan 
sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun, 
dalam konteks ini, tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan 
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yang ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa 
yang di terapkan semula. 
6. Karakteristik model CTL 
Menurut johonson dalam Hosnan (2014: 277), terdapat delapan utama 
yang menjadi karakteristik pembelajaran CTL. 
1) Melakukan hubungan yang bermakna. 
2) Mengerjakan pekerjaan yang bermakna. 
3) Mengatur cara belajar sendiri. 
4) Bekerja sama. 
5) Berpikir kritis dan kretif 
6) Mengasuh atau memelihara pribadi siswa. 
7) Mencapai standar yang tinggi. 
8) Mengunakan penilaian sebenarnya. 
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan CTL,menurut Priyatni dalam 
Hosnan (2014: 278), memiliki katrakter sebagai berikut. 
1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks yang autentik, artinya pembelajaran 
diarahkan agar siswa memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah 
dalam konteks nyata atau pembelajaran diupayakan dilaksanakan dalam 
lingkungan yang alamiah (learning in real life setting). 
2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-
tugas yang bermakna (meaningful learning). 
3) Pembelajaran dilksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna kepada 
siswa melalui proses mengalami (learning by doing) 
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4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdikusi, saling 
mengoreksi (learning in a grup) 
5) Kebersamaan, kerja sama saling memahami dengan lain secara mendalam 
merupakan aspek penting untuk menciptakan pebelajaran yang menyenangkan 
(learning to knot each other deeply) 
6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, dan meningkatkan kerja sama 
(learning to ask, to inquiry, to York together). 
7) Pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang menyenangkan (learning as an 
enjoy activity). 
7. Teori yang melandasi CTL 
a) Knowledge-Based Constructivisme, menekankan kepada pentingnya siswa 
membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif dala proses 
belajar mengajar. 
b) Effort-Based Learning/Incremental thory of Intellgence, bekerja keras untuk 
mencapai tujuan belajar akan memotivasi seseorang untuk terlibat dalam 
kegiatan yang berkaitan dengan komitmen untuk belajar. 
c) Socsialization, menekankan bahwa belajar merupakan proses sosial yang 
menetukan tujuan belajar, oleh karenanya, faktor sosial dan budaya perlu 
diperhatikan selama perencanaan pengajaran. 
d) Situated Learning, pengetahuan dan pembeljaran harus dikondisikan dalam 
fisik tertentu dan konteks sosial (masayarakat, rumah, dan sebagainya)dalam 
mencapai tujuan belajar. 
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e) Distributed Learning, manusia merupakan bagian terintegrasi dari proses 
pembelajaran, oleh karenanya harus berbagi pengetahuandan tugas-
tugas.(Zainal Aqib 2013: 13). 
D. Karakteristik siswa SD 
Menurut Piaget anak umur 7-11 tahun tingkat perkembangan 
intelektualnya konkret.Secara umum siswa kelas IV SDN sawit, yang berjumlah 
33 anak dalam keadaan sangat rendah.Hal ini disebabkan dukungan orang tua 
terhadap pendidikan anaknya kurang. Menurut Jean Piaget perkembangan kognitif 
anak dibagi menjadi 4 tahap yaitu tahap sensor motor, pra operasional, 
operasional konkret, operasi formal yang secara kualitatif setiap tahapan 
memunculkan karakteristik yang berbeda-beda tahapan itu sebagai berikut. 
1. Periode Sensor Motor (0,0 - 2,0). 
           Periode ini ditandai oleh penggunaan sensor motorik yang intensif 
terhadap dunia sekitarnya.Prestasi yang dicapai dalam periode ini adalah 
perkembangan bahasa.Hubungan tentang objek, kontrol skema, kerangka 
berpikir, pembentukkan pengertian dan pengenalan hubungan sebab akibat. 
Perilaku kognitif yang tampak antara lain : Menyadari dirinya berbeda dari 
benda-benda lain disekitarnya. Sensitif terhadap rangsangan siswa dan 
cahaya.Mencoba bertahan pada pengalaman-pengalaman yang 
menarik.Mendefinisikan objek/benda dengan memanipulasinya.Mulai 
memahami ketepatan makna suatu objek meskipun lokasi dan posisinya 
berubah. 
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2. Periode Pra Operasional (2,7-7,0) 
Periode ini terbagi atas 2 tahun yaitu prakonseptual (2,0-4,0) dan intuitif 
(4,0-7,0). Periode konseptual ditandai dengan cara berpikir yang trasnduktif 
(menarik kesimpulan) tentang yang khusus atas dasar hal khusus. Periode 
insentif ditandai dengan dominasi pengamatan yang bersifat egosentris. 
Perilaku kognitif yang tampak antara lain : Self-centered dalam memandang 
dunianya. Dapat mengklarifikasikan objek-objek atas dasar satu ciri yang 
sama. Dapat melakukan koleksi benda-benda berdasarkan suatu ciri. Dapat 
menyusun benda-benda, tetapi belum dapat menarik inferensi dari dua benda 
yang tidak besentuhan meskipun terdapat dalam susunan yang sama. 
3. Periode Operasional Konkret (7,0-11 atau12-0) 
Tiga kemampuan dan kecakapan baru yang menandai periode ini adalah 
mengklarifikasikan angka-angka/bilangan.Dalam periode ini anak mulai pula 
mengkonsenvasi pengetahuan tertentu. Perilaku kognitif yang tampak ialah 
kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika 
masih terikat dengan objek- objek yang bersifat konkret. 
4. Periode Operasional formal (1,0 atau 12,0,14,0 atau 15,0) 
Periode ini ditandai dengan kemampuan untuk mengoperasikan kaidah-
kaidah logika formal yang tidak terikat lagi objek-objek yang bersifat konkret. 
Perilaku kognitif yang tampak antara lain: Kemampuan berfikir hipotefik-
deduktif. Kemampuan mengembangkan suatu kemungkinan.Kemampuan 
mengembangkan suatu proporsi atas dasar proporsi-proporsi yang 
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diketahui.Kemampuan menarik generalisasi dan inferensi dari berbagai 
kategori objek yang beragam. 
E. Kerangka berpikir 
Dalam proses pembelajaran, prinsip yang harus diperhatikan adalah 
perbedaan individu.setiap siswa mepunyai masing-masing karakter yang berbeda, 
termasuk jenis kecerdasan yang menonjol pada diri siswa. Hal ini yang perlu 
diperhatikan oleh guru dalam menetukan model pembelajaran yang sesuai agar 
pembelajaran akan bermkna bagi siswa. Dalam pembelajaran IPA kelas IV SD 
sawit, nampaknya guru belum begitu memperhatikan nampak ini. Hal ini dapat 
dilihat dari metode yang digunakan guru pada saat pembelajaran berlangsung 
kurang bervariasi sehinga menimbulkan kuranya keatifan siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Selain itu hal ini juga berdampak pada hasil belajar 
IPA yang kurang maksimal. 
Pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa mengerti relevansi apa 
yang mereka pelajari di sekolah. Siswa akan belajar dengan baik jika dipelajarinya 
terkait dengan  pengetahuan dan kegiatan yang telah diketahuinya dan terjadi 
disekelilingnya. model yang dapat mengaktifkan siswa dan membut siswa 
mengerti relevansi yang dipelajarinya disekolah adalah modelContextal Teaching 
Learning (CTL). Penggunaan model ini pada proses pembelajaran dapat membatu 
guru mengkaitkan antara materi yang diajarkan  dengan stuasi dunia nyata siswa 
dan menorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dalam pembelajran 
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CTL ini peserta didik akan mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam 
status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. 
Maka dalam penelitian ini akan digunakan model CTL dengan harapan 
pembelajaran menggunakan model CTL ini dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
pada materi pemeliharaan kesehatan tubuh manusia kelas IV SD sawit. 
F. Definisi operasional 
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 
1. Hasil belajar IPA yang dimaksud dalam penelitian ini terkait dengan materi 
pemeliharaan kesehatan tubuh manusia. Hasil Belajar ini merupakan 
kemampuan siswa setelah menerima pembelajaran IPA dengan materi tersebut 
melalui model Contextual Teaching Learning(CTL), sehingga siswa dapat 
memahami bagai mana cara merawat kesehatan tubuh manusia agar tidak 
terkena gangguang khususnya pada bagian tulang manusia.  
2. Pembelajaran CTL merupkan salah satu model yang membantu guru untuk 
mengkaitkan antara materi pelajaran yang diajarkan dengan stuasi dunia nyata 
siswa, dan membantu siswa membuat hubungan pengetahuan yang ada dalam 
diri siswa dengan menenerapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari, siswa 
dapat berpikir sendiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan.Pembelajaran 
kontekstual terfokus pada perkembangan ilmu, pemahaman, keterampilan 
siswa, dan pembelajaran CTL mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sehari-hari.pembelajaran CTL menjadikan pengalaman lebih relevan dan 
berarti bagi siswa dalam membangun pengetahuan siswa, dan membantu siswa 
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untuk memahami relevansi materi pembelajaran yang sedang depelajarinya. 
Langka-langka yang digunakan dalam model CTL ini Kembangkan pemikiran 
bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. (1) 
Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. (2) 
Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. (3) Ciptakan masyarakat 
belajar. (4) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. (5) Lakukan refleksi 
di akhir pertemuan. (6) Lakukan penilaian yang sebenarnya (authentic 
assessment) dengan berbagai cara.  
G. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir dan definisi oprasional diatas maka dalam 
penelitan ini hipotesis sementara yakniModel Contextual Teaching Learning CTL 
dapat meningkatkan hasi belajar IPA dengan materi pemeliharaan kesehatan 
tubuh manusia dikelas IV SD sawit. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 
(PTK). Menurut suharsimi dalam Daryanto (2011: 3) bahwa PTK merupakan 
paparan gabungan definisi dari tiga kata “penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitan 
adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metologi tertentu 
untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau orang-
orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas diberbagai bidang. 
Tindakan adalah suatu gerakan kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk rangkaian periode/siklus kegiatan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif dan partisipatif, artinya peneliti tidak melakukan penelitian sendiri 
namun berkolaborasi atau bekerja sama dengan guru kelas IV SD sawit untuk 
melakukan perbaikan dan perubahan kinerja mengajar. Penelitian ini dimaksud 
untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada materi Pemeliharaan Kesehatan Tubuh 
Manusia melalui model contextual teaching learning (CTL). 
B. Desain Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model kemmis dan taggart 
yang terdiri beberapa siklus, di mana siklus kedua merupakan perbaikan dari 
siklus pertama dan seterusnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa sil;us dengan setiap siklusnya terdiri 
dari tahapan-tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
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Adapun pelaksanaan tindakan dalam penelitan tindakan kelas dapat 
dijelaskan pada gambar 1 berikut ini: 
 
Keterangan : 
Siklus I:        Siklus II: 
1. Perencanaan I       1.  Perencanaan II  
2. Tindakan dan Observasi I      2. Tindakan dan Observasi II 
3. Refleksi I        3. Refleksi II 
Gambar 2. Desain Penelitian Menurut Kemmis dan Mc. Taggart 
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C. Rencana Pelaksanaan Tindakan 
1. Tindakan siklus I 
a. Tahap Perencanan (plan) 
1) Membuat sekenario, yang berisi langkah-langkah dalam proses pembelajaran. 
2) Peneliti bersama dengan guru menetukan materi yang diajarkan. 
3) Peneliti dan guru berkolaboarsi dalam menyusun RPP dengan model 
contextual teaching learning (CTL). 
4) Mempersiapkan sarana dan alat yang digunakan dalam pelaksanaan tindakan 
kelas. 
b. Tahap tindakan 
Pada tahap ini merupalkan tahap implementasi (pelaksanaan) dari semua 
rancangan tindakan yang telah dibuat. Strategi dan sekenariio yang telah dibuat 
harus benar-benar diterapkan dan mengacu pada proses tindakan dalam 
pemecahan masalah deduai dengan perencnaan tersebut. 
c. Tahap observasi 
Tahap pengamatan/observasi ini akan berjalan bersamaan dengan tahap 
pelaksanaan tindakan, pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan selama 
peroses pembelajaran berlangsung, dalam penelitian itu peneliti mencatat hal-hal 
yang diperlukan dan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
d. Refleksi 
Tahap refleksi dilakukan peneliti setelah kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran selesai. Dalam kegiatan ini peneliti melihat kembali dari hasil 
pengamatan pada saat proses pembelajaran, dan memperhatikan dari kegiatan 
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tersebut diharapkan dapat ditemukan kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki 
pada siklus I. 
D. Tempat dan waktu 
1. Tempat penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV SD sawit. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 
2015/2016, tepatnya pada bulan Maret 2015. 
E. Subjek dan objek penelitian 
1. Subjek penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD sawit tahun ajaran 
2015/2016, dengan jumlah siswa 33 siswa, terdiri dari 16 dan 17 siswa 
perempuan. 
2. Objek penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA pada materi 
pemeliharaan kesehatan tubuh manusia memalui model contextual teaching 
learning (CTL) kelas IV SD sawit.  
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data-data pada saat penelitian dilaksnakan. Ada beberapa 
metode-metode yang digunakan dalam  pengumpulan data, yaitu: 
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1. Observasi 
Wina Sanjaya (2012: 86) menyatakan bahwa observasi adalah suatu 
metode pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang 
berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang diamati 
atau diteliti. Observasi dapat digunakan untuk memantau guru dan siswa pada 
saat pembelajaran berlangsung, lembaar observasi dapat digunakan untuk 
mencatat tindakan guru sesuai dengan masalah yang ada. Lembar observasi juga 
digunakan untuk mengumpulkan terhadap hasil belajar siswa. 
Dalam penelititan ini maksud dari observasi adalah cara peneliti 
mengamati dan mengumpulkan data terhadap proses pembelajaran berlangsung. 
Observasi dilakukan bersamaan pada saat proses pembelajaran berlangsung untuk 
mendapatkan data yang peneliti perlukan dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah dipersiapkan. Observasi dilkukan untuk mengamati aktivitas siswa dan 
guru pada saat pembelajaran melalui model contextual teaching learning (CTL).  
2. Tes 
Wina Sanjaya (2012:99) mengatakan bahwa tes merupakan instrument 
pengumpulan data untuk mengukur kemempuan siswa dalam aspek kognitif, atau 
tingkat penguasaan materi pembelajaran. Tes digunakan untuk mengetahi 
kemmpuan sisiwa selama mengikuti prose pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Tes digunakan sebagai pedoman untuk memperoleh data hasil belajar siswa. 
Dalam penelitian ini maksud dengan tes adalah cara peneliti mengetahui 
tentang data-data hasil belajara siswa selama mengikuti peruses pembelajaran 
dengan model contextual teaching learning (CTL).tes berupa soal tekait dengan 
42 
 
materi yang dipelajari dan dikerja kan siswa secara individu. Tes diberikan pada 
akhir siklus dengan tujuan untuk mengethui apakah ada peningkatan hasil belajar 
siswa.  
3. Dokumentasi 
Nana syaodih (2011: 22) menyatakan studi dokumentar merupakan suatu 
metode atau teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
Dokumentasi digunakan untuk meberikan gambaran secara kongkret mengenai 
keberhasilan belajar siswa pada saat proses pembelajaran belangsung. 
Dokumentasi berupa foto untuk merekam berbagai kegiatan penting di dalam 
kelas selama peruses pembelajaran mengajar berlangsung. 
Dalam penenlitian ini yang di maksud dengan dokumentasi adalah untuk 
merekam berbagai kegiatan yang diagap penting selama proses pembelajaran, 
dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data dan gambaran 
secara kongkrit dan memperjelas kegiatan siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran dengan model contextual teaching learning (CTL). 
G.  Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi dalam Sudaryono (2013: 30) instrument penelitian 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. Instumen penilaian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Observasi 
Instrumen penilaian digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 
kegiatan guru dengan perilaku-perilaku siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung di dalam kelas terhadap pengaruh tindakan guru. 
Tabel 1. Kisi-kisi lembar observasi guru pada pembelajaran IPA dengan model 
Contextual Teaching  Learning (CTL) 
No Indikator  Sub aspek 
1 Menyampaikan materi 1 
2 Menjelaskan dan 
memendemostrasikan percobaan 
2 
3 Mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok 
3,4,5,6 
4 Menyimpulkan 7 
(Sub aspek terlampir) 
Tabel 2. Kisi-kisi lembar observasi siswa pada pembelajaran IPA dengan model 
Contextual Teaching  Learning (CTL) 
No Indikator  Sub aspek 
1 Menyampaikan materi 1 
2 Menjelaskan dan 
memendemostrasikan percobaan 
2 
3 Mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok 
3,4,5,6,7 
4 Menyimpulkan 8 
(Sub aspek terlampir) 
2. Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA pada materi pemeliharaan kesehatan tubuh manusia kelas IV 
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SD Sawit dan digunakan pada akhir siklus. Tes ini berbentuk pilihan ganda dan 
essay pada siklus I dan siklus II. 
Tabel 3. Kisi-kisi lembar soal tes pada pembelajaran IPA dengan model 
Contextual Teaching  Learning (CTL) 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
soal 
1.2.Menerapkan cara 
pemeliharaan 
kesehatan 
kerangka tubuh. 
 
1.2.1. Menyebut penyakit dan 
kelainan-kelainan pada 
rangka manusia yang 
disebabkan oleh kebiasaan 
yang buruk. 
1, 3, 5, 8, 
9, 14, 15, 
19 
1.2.2. Menjelaskan cara 
memelihara kesehatan 
rangka manusia\ 
2, 4, 6, 
10, 11, 
13, 16, 
18 
1.2.3. Mendemonstrasikan sikap 
tubuh yang benar untuk 
menjaga bentuk rangka 
manusia 
7, 12, 17, 
20 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan hasil evaluasi yang 
dikerjakan siswa pada akhir pertemuan setiap siklus, dan foto-foto pada saat 
proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 
H. Teknik analisis Data  
Wina sanjaya (2009: 106) mengatakan bahwa menganalisis data adalah 
suatu proses mengolah dan menginterprestasikan data dengan tujuan untuk 
menduduk berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna 
dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis data pada penelitian 
ini menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. 
45 
 
1. Kualitatif 
Data kualitatif berupahasil observasi dengan menggunakan lembar 
pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
dianalisis dengan deskriptif kualitatif. Data dari hasil observasi akan dipaparkan 
dalam kalimat yang dipisah-pisah menurut kategori dari hasil observasi.  
2. Kuantitatif 
Data kuantitatif berupa hasil belajar siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran yang dianalisis dengan mengambil data tes pada akhir setiap siklus. 
Untuk mencari nilai hasil belajar digunakan rumus sebagai berikut. 
R 
       P= ─── x 100 
N 
Keterrangan: 
p = nilai yang diharapkan (dicari) 
R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N = skor maksimum dari tes tersebut 
 
Hasil penghitungan akan dikosultasikan dengan keriteria ketuntasan 
minimum (KKM) belajar siswa yang akan dikelompokan dengan dua kategori 
yaitu tuntas dan tidak tuntas dengan kriteris sebagai berikut. 
Kriteria ketuntasan Kualifikasi 
≥ 75 Tuntas 
≤ 75 Tidak Tuntas 
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Prosentasi ketuntasan belajar klasikal dapat dicari dengan rumus:   ∑                         ∑            
Keterangan : P = prosentase ketuntasan belajar klasikal 
I. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah ketuntasan rata-rata siswa dapat 
memahami materi kesehatan tubuh manusia melalui tes minimal mencapai 75 %. Apabila 
nilai rata-rata siswa telah mampu memahami materi dengan baik dan benar dan 
memperoleh hasil minimal nilai KKM maka proses pembelajaran dengan menggunakan 
model contextual teaching learning (CTL) dinyatakan berhasil. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV SD Sawit yang 
terletak di dusun miri, desa/kelurahan Panggungharjo, alamat miri, 
panggungharjo, sewon, bantul, provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada saat 
ini SD Sawit memiliki 6 ruang kelas, yaitu kelas I sampai kelas IV, SD sawit juga 
memiliki ruang perpustakaan, kantor kepala sekolah, kantor guru, ruang 
komputer, ruang dapur, mushola, UKS, dan ruang WC (toilet). Dan memiliki 
kepala sekolah, guru, TU, komite sekoalah, dan penjaga sekolah. 
B. Deskripsi Subyek Peneltian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di SD Sawit, Sewon, 
bantul, Yogyakarta, dimana siswa kelas IV berjumlah 33 siswa, dengan 23 siswa 
laki-laki dan 10 siswa perempuan. 
C. Deskripsi Kondisi Awal 
Data awal yang dianggap peneliti sebagai pedoman awal untuk melakukan 
penelitaian di kelas IV SD Sawit, Sewon, Bantul yaitu dilihat dari hasil nilai 
ulangan tengah semester, berdasarkan data tersebut terlihat bahwa hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran IPA masih rendah. Untuk mengetahui lebih jelasnya 
data jumlah siswa dapat dilihat dari table berikut ini 
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Tabel 5. Data Jumlah siswa Awal Pra Siklus 
KKM Siswa Peresentase  
Rata-rata 
kelas 
 
 
75 
jumlah Tuntas 
KKM 
Belum 
tuntas 
KKM 
Tuntas 
KKM 
Belum 
Tuntas 
KKM 
33 11 22 33% 77% 71,09 
 
Hasil pra siklus digambarkan dalam diagramdibawah ini: 
Gambar2. Diagram Nilai pra siklus sebelum dilakukan tindakan kelas. 
 
Dari data diatas dapat diketahui peresentase nilai yang sudah mendapatkan 
kriteria ketuntasan minimum (KKM=75) adalah 33%, dan siswa yang belum 
tuntas KKM adalah 67%. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai siswa 
yang mencapai KKM masih rendah maka peneliti perlu melakukan penelitian 
tindakan kelas. 
Berdasarkan observasi di kelas, permasalahan yang peneliti temukan 
diantaranya adalah model yang digunakan guru kurang bervariasi, guru belum 
menggunakan model contextual teaching learning (CTL), selalu menggunakan 
metode cerama sehingga siswa mudah bosan/jenuh pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dan membuat siswa asik ngobrol sendiri, dan menyuruh siswa 
0%
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membca buku sesudah itu Tanya jawab dan pemberian tugas, hal tersebut 
menyebabkan hasil belajar IPA pada materi pemeliharaan kesehatan manusia 
kurang optimal, seharusnya guru menggunakan model yang membangkitkan 
kektifan siswa. Berdasarkan hasil pengamatan maka perlu dilakukan penelitian 
tindakan kelas untuk mengatasi permasalahaan tersebut. 
D. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas. 
Peneliti menggunakan model contextual teaching learning (CTL). penelitian ini 
dilakukan dalam 2 siklus yaitu, dimana siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan 
disetiap akhir siklus dilakukan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan siklus II terdiri dari 2 
pertemuan sama dengan siklus I akan diadakan evaluasi diakhir setiap siklus. 
Penelitian ini untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 28-29 maret 2016 
sedangkan siklus II dilaksanakan pada tanggal 18-19 april 2016. 
1. Siklus I 
a. Tahap perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang diklakukan peneliti yaitu: 
menentukan materi pembelajaran, mebuat RPP sesuai dengan silabus yang ada di 
sekolah, membuat lembar kerja siswa (LKS), mepersiapkan lembar observasi 
untuk mengamati kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan model  contextual teaching learning (CTL), 
dan menentukan media yang akan digunakan. 
 
50 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada tanggal 28 maret 2016 
dalam pelaksanaan tindakan yang dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran contextual teaching learning (CTL) sebagai berikut: 
1. Pertemuan pertama 
Kegiatan awal (±5 menit) 
Diawal pemebelajaran ini guru menyapa siswa dengan mengucap salam 
dan mengajak siswa berdoa. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa untuk 
mengetahui siswa yang masuk dan tidak masuk, setelah itu dilajut dengan 
apersepsi dengan bertanya ““anak-anak pernahkah kalian duduk atau berdiri 
dengan tidak benar? Apa yang kalian rasakan? (Bertanya), kemudian Siswa 
mendengarkan guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran ini termasuk 
dalam. (Pemodelan) 
Kegiatan Inti (±60 menit) 
Dikegiatan inti ini mengawali pembelajaran siswa memperhatikan guru 
menjelaskan penyakit yang menyerang tulang manusia dan meperlihatkan media 
pembelajaran berupa gambar manusia yang terkena penyakit tulang dll agar siswa 
mudah memahami dengan materi yang akan dipelajari. (kontruktivimse), Siswa 
mengamati media dan guru menyebut penyakit pada tulang agar siswa memahami 
penyakit yang menyerang tulang manusia. Hal tersebut termasuk (Inkuiri)  karena 
proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman. Siswa meperhatikan 
guru menjelaskan cara menjaga kesehatan tulang pada manusia dengan 
memberikan contoh cara sikap duduk dan berdiri yang baik dan mengkaitkan 
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dalam kehidupan siswa pada saat beraktifitas. (Pemodelan), setelah itu siswa 
mengamati guru memberikan contoh, agar siswa lebih memahami. (Inkuiri), 
kemudian siswa diminta memperagakan cara yang baik untuk menjaga kesehatan 
tulang agar siswa dapat memahami dan meperagakan ketika beraktifitas dalam 
kesehariannya .(kontuktivisme, Pemodelan), Siswa dibagi dalam kelompok 
belajar yang hetrogen dengan cara acak dengan berhitung sesuai dengan 
kelompok yang ditentukan. (masyarakat Belajar), kemudian setiap kelompok 
diberi LKS untuk didiskusikan untuk mengembangkan pengetahuan yang dimiliki 
siswa untuk memecahkan masalah. (Pemodelan). Siswa menerima dan 
memberikan masukan kepada teman-teman kelompok tujuannya agar siswa saling 
menghargai pendapat teman satu kelompoknya. (Kontrukvisme, Masyarakat 
belajar) setelah itu Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. (Kontruktivisme, Masyarakat belajar). Selesai 
dipresentasikan siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang 
belum dipahami kegiatan ini ,asuk dalam kegiatan. (Bertanya) dilanjutkan Guru 
memberikan pemantapan materi agar siswa lebih memahami materi yang 
dipelajari, (refleksi). 
Kegiatan Penutup (±5 menit) 
Dikegiatan penutup ini dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan 
pembelajaran tentang jenis penyakit tulang dan cara menjaga agar tidak terkena 
penyakit tersebut. (kontruktivisme, Refleksi) dilanjutkan guru menyampaikan tidak 
lanjut agar siswa tahu kegiatan selanjutnya. Pembelajaran IPA ini berada pada jam 
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ketigan dan empat maka tidak ditutup namun dilanjutkan dengan pembelajaran 
selanjutnya. 
a. Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua pada siklus ini dilaksanakan pada tanggal 19 April 2016 
dalam pelaksanaan tindakan yang dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran contextual teaching learning (CTL) sebagai berikut: 
Kegiatan Awal (±5 menit) 
Dikegiatan awal ini siswa diajak guru berdoa sebelum melakukan 
pembelajaran kemudia dilanjutkan dengan apersepsi dengan tanya jawab materi 
IPA yang akan dipelajari untuk awal berkomunikasi kepada siswa. (bertanya) 
dilanjutkan siswa mendengarkan guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran agar siswa paham terhadap materi yang dipelajari dan tujuan 
pembelajaran tersebut, (Pemodelan) 
Kegiatan Inti (±5 menit) 
Dikegiatan inti ini guru menyampaikan gangguan pada tulang manusia 
sambil meperlihatkan media tentang gambar manusia tekena gangguan tulang dan 
benda yang berat dll. agar siswa mudah memahami dengan materi yang akan 
dipelajari. (konturktivisme), selanjutnya Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
gangguan pada tulang seperti Lordosis, Kifosis, dan Skoliosis tujuannya agar 
siswa mengenal gangguan pada tulang manusia. guru menjelaskan dengan 
mengangkat sesuatu yang berat tidak seimbang dapat menagkibatkan adanya 
gangguan tulang agar siswa lebih memahami dan nama-nama gangguan pada 
tulang manusia, (Pemodelan), siswa mengamati pada saat guru meberikan contoh 
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cara sikap yang baik termasuk dalam kegiatan. (inkuiri) karena siswa mengamati 
untuk dijadikan pemahaman pada materi tersebut. Lalu Siswa dibagi dalam 
kelompok belajar yang hetrogen dengan cara acak dengan berhitung sesuai 
dengan kelompok yang ditentukan. (masyarakat Belajar), kemudian setiap 
kelompok diberi LKS untuk didiskusikan untuk mengembangkan pengetahuan 
yang dimiliki siswa untuk memecahkan masalah. (Pemodelan). Siswa menerima 
dan memberikan masukan kepada teman-teman kelompok tujuannya agar siswa 
saling menghargai pendapat teman satu kelompoknya. (Kontrukvisme, 
Masyarakat belajar) setelah itu Masing-masing perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. (Kontruktivisme, Masyarakat 
belajar). Selesai dipresentasikan siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
hal-hal yang belum dipahami kegiatan ini ,asuk dalam kegiatan. (Bertanya) 
dilanjutkan Guru memberikan pemantapan materi agar siswa lebih memahami 
materi yang dipelajari, (refleksi). 
Kegiatan penutup (±5 menit) 
Dikegiatan penutup ini dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan 
pembelajaran tentang gangguan pada tulang manusia dan cara menjaga agar tidak 
terkena gangguan tersebut. (kontruktivisme, Refleksi) dilanjutkan guru 
menyampaikan tidak lanjut agar siswa tahu kegiatan selanjutnya. siswa 
mengerjakan soal evaluasi yang dikerjakan secara individu untuk mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Pembelajaran IPA ini 
berada pada jam satu dan kedua maka tidak ditutup dengan berdoa namun 
dilanjutkan dengan pembelajaran selanjutnya. 
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Adapun rekapitulasi dari hasil tes akhir Siklus I dapat dilihat pada tabel 
6. Melalui Tabel tersebutdapat diketahui dari 33 siswa yang tuntas minimum 
(KKM=75) atau diatasnya berjumlah 21 orang, sedangkan yang belum tuntas 
nilainya <75 adalah 12 orang. Untuk mengetahui hasil evaluasi pada siklus I lebih 
jelas dilihat pada table dibawah ini: 
Tabel 5. Data Jumlah siswa Siklus I 
KKM Siswa Peresentase  
Rata-rata 
kelas 
 
 
75 
jumlah Tuntas 
KKM 
Belum 
tuntas 
KKM 
Tuntas 
KKM 
Belum 
Tuntas 
KKM 
33 21 12 64% 36% 74,09 
 
Hasil tes siklus I digambarkan dalam diagram dibawah ini: 
Gambar 3. Diagram Nilai siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
 
Ketika peneliti melakukan pelaksanaan tidakan pada siklus I dapat dilihat 
bahwa ada perkembangan pada hasil belajar siswa dibandingkan sebelum 
dilakukan penelitian tindakan kelas.Jadi ada perbedaan yang begitu jelas antara 
hasil belajar siswa dari siklus I dengan pra siklus. Untuk mengetahui hasil belajar 
dari pra siklus dan siklus I maka dapat dilihat pada table dibawah ini: 
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
Siklus I
Tuntas
Belum tuntas
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Tabel 6. Data nilai perbandingan hasil belajar pra siklus dan siklus I 
Ketuntasan Presentase Rata-rata 
Pra siklus Siklus I Pra siklus Siklus I Pra 
siklus 
Siklus I 
T BT T BT T BT T BT  
71,09 
 
74,09 11 22 21 12 33% 77% 64% 36% 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bawah, adanya peningkatan untuk nilai 
siklus I dibandingkan pra siklus dimana pra siklus siswa yang tuntas 33% 
sedangkan siklus I ketuntasan hasil belajar siswa yang sudah tuntas mencapai 
64% presentase ketuntasan siswa sudah mencapai KKM. 
b. Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan terhadap penerapan model pembelajaran 
contextual teaching learning (CTL) dengan mengamati aktivitas guru dan siswa 
kelas IV SD Sawit, Sewon, Bantul pada saat proses pebelajaran berlangsung.  
1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I. 
Hasil observasi mengajar guru memuat aspek penggunaan model 
pembelajaran contextual teaching learning (CTL). Pelaksanaan kegiatan siklus I 
pada hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas mengajar guru kelas IV SD 
Sawit, Sewon, Bantul menggunakan model pembelajaran contextual teaching 
learning (CTL).  
Pada saat pelaksanaan pembelajaran siklus I bahwa guru menyampaikan 
materi kepada siswa cukup baik, dikatakan cukup baik karena guru sudah 
berusaha dalam menyampaikan materi dengan baik namun masih banya siswa 
yang masih terkada sibuk sendiri hanaya beberapa siswa yang mendengarkan pada 
saat guru menjelaskan materi kemudian guru menyampaikan sambil memberikan 
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cukup baik mebagikan kelomok tidak begitu diacak, mebimbing siswa 
mengerjakan LKS kurang baik karena tidak semua guru bimbing dalam 
mengerjakan LKS, dan cukup baik dalam meberikan kesempatan kepada siswa 
untuk betanya meski tidak semua siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. 
Guru cukup baik dalam membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran meski 
siswa tidak diberi kesempatan semua menyampaikan kesimpulan. 
Hasil observasi aktivitas mengajar guru di atas menunjukkan bahwa 
aktivitas mengajar guru berada pada kategori cukup baik. Dengan demikian 
aktivitas mengajar guru belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. 
2) Hasil observasi  kegiatan belajar siswa pada siklus I. 
Adapun hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung melalui model CTL pada siklus I selama dua 
pertemuan dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
Pada saat guru menyampiakan materi siswa mendengarkan dengan cukup 
baik karena masih beberapa siswa yang masih sibuk sendiri dan tidak 
mendengarkan pada saat guru menjelaskan, siswa cukup baik dalam mebentuk 
kelompok karena ada sebagian siswa yang tidak menerima dengan teman 
sekolmopk yang ditentukan secara acak, siswa cukup baik dalam bekerja sama 
dikatakan cukup baik karena tidak semua siswa dalam kelompok ikut aktif dalam 
mengerjakan LKS. Siswa betanya tentang hal-hal yang belum dipahami baik 
meski hanya satu atau dua orang yang mengajukan pertanyaan, dalam 
menyimpulkan pembelajaran cukup baik karena sebagian siswa yang memberikan 
kesimpulan. 
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Hasil observasi aktivitas belajar siswa diatas menunjukkan bahwa aktivitas 
belajar siswa berada pada kategori cukup baik. Dengan demikian aktivitas belajar 
siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. 
c. Refleksi 
Refleksi dilakukan pada akhir siklus untuk mengetahui kekurangan pada 
siklus I, Pada tahap ini guru dan peneliti merefleksi semua kegiatan yang telah 
diamati melalui lembar observasi guru dan hasil tes akhir siklus I dalam 
penerapan model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) pada materi 
pemeliharaan kesehatan tubuh manusia.Hasil refleksi ini digunakan sebagai acuan 
melakukan perbaikan tindakan siklus yang selanjutnya. Adapun permasalahan 
yang ditemukan pada guru selama proses pembelajaran adalah sebagia berikut : 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan materi yang 
dipelajari, namun sebagian siswa yang masih sibuk sendiri dan ngobrol sediri 
saat guru menjelaskan.  
b. Guru Mengkordiansikan dalam kelompok belajar yang hetrogen namun 
sebagian siswa tidak terima dengan teman seklompoknya. Namun kurang 
mengarahkan bagaimana cara kerja sama yang baik dalam kelompok. 
c. Guru membimbing siswa dalam menjawab LKS namun tidak semua siswa 
dibimbing dalam mengerjakan LKS. 
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil 
kerja kelompok, dan mengarahkan agar siswa mempersentasikan hasil kerja 
kelompok didepan kelas secara bergantian dalam kelompok namun kurang 
memperhatikan cara siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok. 
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Berdasarkan uraian tahap refleksi, maka tindak lanjut yang dapat 
dilakukan terhadap perbaikan aktivitas mengajar guru dan hasil belajar siswa 
adalah sebagai berikut : 
a) Guru lebih memperhatikan siswa saat menyampaikan materi pembelajaran 
b) Guru lebih tegas untuk mengarahkan agar setiap kelompok bekerja sama. 
c) Guru lebih banyak mengarahkan bagaimana cara kerja sama yang baik dalam 
kelompok. 
d) Guru lebih memperhatikan siswa saat mempersentasikan hasil kerja 
kelompok. 
e) Ketuntasan yang harus dicapai siswa pada siklus II lebih baik dari siklus I. 
2. Siklus II 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I, maka pada siklus II ini 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan adalah memperbaiki 
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada Tindakan sebelumnya. Diharapkan 
proses Tindakan yang dilakukan pada siklus II dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran CTL. 
Siklus II terdiri dari 2 kali pertemuan dilaksanakan pada tanggal tanggal 
18-19 april 2016. Kegiatan pada siklus ini meliputi: 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti bertemu dengan guru kelas IV untuk mendiskusikan 
mengenai kekurangan yang terjadi pada siklus 1 dan perangkat pembelajaran yang 
disiapkan, agar pada siklus II ini lebih baik dari siklus sebelumnya, yaitu Guru 
lebih memperhatikan siswa saat menyampaikan materi pembelajaran, Guru lebih 
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tegas untuk mengarahkan agar setiap kelompok bekerja sama, Guru lebih banyak 
mengarahkan bagaimana cara kerja sama yang baik dalam kelompok, Guru lebih 
jelih memperhatikan siswa saat mempersentasikan hasil kerja kelompok. 
kemudian peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 2, alat evaluasi, lembar observasi dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan pertama pada siklus ini dilaksanakan pada tanggal 18April 
2016 dalam pelaksanaan tindakan yang dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran contextual teaching learning (CTL) sebagai berikut 
1) Pertemuan pertama 
Kegiatan awal (±5 menit) 
Diawal pemebelajaran ini guru menyapa siswa dengan mengucap salam 
dan mengajak siswa berdoa. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa untuk 
mengetahui siswa yang masuk dan tidak masuk, setelah itu dilajut dengan 
apersepsi dengan bertanya “anak-anak pernahkah kalian duduk atau berdiri 
dengan tidak benar? Apa yang kalian rasakan? (Bertanya), kemudian Siswa 
mendengarkan guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran ini termasuk 
dalam. (Pemodelan) 
Kegiatan Inti (±60 menit) 
Dikegiatan inti ini mengawali pembelajaran siswa memperhatikan guru 
menjelaskan penyakit yang menyerang tulang manusia dan meperlihatkan media 
pembelajaran berupa gambar manusia yang terkena penyakit tulang dll agar siswa 
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mudah memahami dengan materi yang akan dipelajari. (kontruktivimse), Siswa 
mengamati media dan guru menyebut penyakit pada tulang agar siswa memahami 
penyakit yang menyerang tulang manusia. Hal tersebut termasuk (Inkuiri)  karena 
proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman. Siswa meperhatikan 
guru menjelaskan cara menjaga kesehatan tulang pada manusia dengan 
memberikan contoh cara sikap duduk dan berdiri yang baik dan mengkaitkan 
dalam kehidupan siswa pada saat beraktifitas. (Pemodelan), setelah itu siswa 
mengamati guru memberikan contoh, agar siswa lebih memahami. (Inkuiri), 
kemudian siswa diminta memperagakan cara yang baik untuk menjaga kesehatan 
tulang agar siswa dapat memahami dan meperagakan ketika beraktifitas dalam 
kesehariannya .(kontuktivisme, Pemodelan), Siswa dibagi dalam kelompok 
belajar yang hetrogen dengan cara acak dengan berhitung sesuai dengan 
kelompok yang ditentukan. (masyarakat Belajar), kemudian setiap kelompok 
diberi LKS untuk didiskusikan untuk mengembangkan pengetahuan yang dimiliki 
siswa untuk memecahkan masalah. (Pemodelan). Siswa menerima dan 
memberikan masukan kepada teman-teman kelompok tujuannya agar siswa saling 
menghargai pendapat teman satu kelompoknya. (Kontrukvisme, Masyarakat 
belajar) setelah itu Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. (Kontruktivisme, Masyarakat belajar). Selesai 
dipresentasikan siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang 
belum dipahami kegiatan ini ,asuk dalam kegiatan. (Bertanya) dilanjutkan Guru 
memberikan pemantapan materi agar siswa lebih memahami materi yang 
dipelajari, (refleksi). 
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Kegiatan Penutup (±5 menit) 
Dikegiatan penutup ini dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan 
pembelajaran tentang jenis penyakit tulang dan cara menjaga agar tidak terkena 
penyakit tersebut. (kontruktivisme, Refleksi) dilanjutkan guru menyampaikan tidak 
lanjut agar siswa tahu kegiatan selanjutnya. Pembelajaran IPA ini berada pada jam 
ketigan dan empat maka tidak ditutup namun dilanjutkan dengan pembelajaran 
selanjutnya. 
Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua pada siklus ini dilaksanakan pada tanggal 19 April 2016 
dalam pelaksanaan tindakan yang dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran contextual teaching learning (CTL) sebagai berikut: 
Kegiatan Awal (±5 menit) 
Dikegiatan awal ini siswa diajak guru berdoa sebelum melakukan 
pembelajaran kemudia dilanjutkan dengan apersepsi dengan tanya jawab materi 
IPA yang akan dipelajari untuk awal berkomunikasi kepada siswa. (bertanya) 
dilanjutkan siswa mendengarkan guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran agar siswa paham terhadap materi yang dipelajari dan tujuan 
pembelajaran tersebut, (Pemodelan) 
Kegiatan Inti (±5 menit) 
Dikegiatan inti ini guru menyampaikan gangguan pada tulang manusia 
sambil meperlihatkan media tentang gambar manusia tekena gangguan tulang dan 
benda yang berat dll. agar siswa mudah memahami dengan materi yang akan 
dipelajari. (konturktivisme), selanjutnya Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
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gangguan pada tulang seperti Lordosis, Kifosis, dan Skoliosis tujuannya agar 
siswa mengenal gangguan pada tulang manusia. guru menjelaskan dengan 
mengangkat sesuatu yang berat tidak seimbang dapat menagkibatkan adanya 
gangguan tulang agar siswa lebih memahami dan nama-nama gangguan pada 
tulang manusia, (Pemodelan), siswa mengamati pada saat guru meberikan contoh 
cara sikap yang baik termasuk dalam kegiatan. (inkuiri) karena siswa mengamati 
untuk dijadikan pemahaman pada materi tersebut. Lalu Siswa dibagi dalam 
kelompok belajar yang hetrogen dengan cara acak dengan berhitung sesuai 
dengan kelompok yang ditentukan. (masyarakat Belajar), kemudian setiap 
kelompok diberi LKS untuk didiskusikan untuk mengembangkan pengetahuan 
yang dimiliki siswa untuk memecahkan masalah. (Pemodelan). Siswa menerima 
dan memberikan masukan kepada teman-teman kelompok tujuannya agar siswa 
saling menghargai pendapat teman satu kelompoknya. (Kontrukvisme, 
Masyarakat belajar) setelah itu Masing-masing perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. (Kontruktivisme, Masyarakat 
belajar). Selesai dipresentasikan siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
hal-hal yang belum dipahami kegiatan ini ,asuk dalam kegiatan. (Bertanya) 
dilanjutkan Guru memberikan pemantapan materi agar siswa lebih memahami 
materi yang dipelajari, (refleksi). 
Kegiatan penutup (±5 menit) 
Dikegiatan penutup ini dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan 
pembelajaran tentang gangguan pada tulang manusia dan cara menjaga agar tidak 
terkena gangguan tersebut. (kontruktivisme, Refleksi) dilanjutkan guru 
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menyampaikan tidak lanjut agar siswa tahu kegiatan selanjutnya. siswa 
mengerjakan soal evaluasi yang dikerjakan secara individu untuk mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Pembelajaran IPA ini 
berada pada jam satu dan kedua maka tidak ditutup dengan berdoa namun 
dilanjutkan dengan pembelajaran selanjutnya. 
Aktivitas beajar siswa pada Tindakan siklus II berpengaruh pada 
peningkatan hasil belajar siswa mengenai materi yang diajarkan. Setelah melalui 
proses pembelajaran dengan model CTL selama dua pertemuandan di akhiri 
dengan melakukan tes pada akhir siklus,maka diperoleh hasil tes belajar siswa 
sebagai berikut. 
Adapun rekapitulasi dari hasil tes akhir Siklus II ini dapat dilihat pada 
tabel8. Melalui Tabel tersebutdapat diketahui dari 33 siswa yang tuntas minimum 
(KKM=75) atau diatasnya berjumlah 29 siswa, sedangkan yang belum tuntas 
nilainya <75 adalah 4 siswa. Untuk mengetahui hasil evaluasi pada siklus II lebih 
jelas dilihat pada table dibawah ini: 
Tabel 8. Data Jumlah siswa Siklus II 
KKM Siswa Peresentase  
Rata-rata 
kelas 
 
 
75 
jumlah Tuntas 
KKM 
Belum 
tuntas 
KKM 
Tuntas 
KKM 
Belum 
Tuntas 
KKM 
33 29 4 89% 11% 86,66 
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Hasil tes siklus II digambarkan dalam diagram dibawah ini: 
Gambar 4 Diagram Nilai siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus II 
 
Dari diagram diatas diketahui bahwa ketika peneliti melakukan 
pelaksanaan tidakan pada siklus II dapat dilihat bahwa ada perkembangan pada 
hasil belajar siswa dibandingkan siklus I dan sebelum dilakukan tindakan kelas. 
Jadi ada perbedaan yang begitu jelas antara hasil belajar siswa dari siklus II 
dengan siklus I dan pra siklus. Untuk mengetahui lebih jelasnya hasil belajar 
siswa kelas IV SD Sawit dari pra siklus, siklus I dan siklus II maka dapat dilihat 
pada table dibawah ini: 
Tabel 8. Data nilai perbandingan hasil belajar pra siklus, siklus I dan siklus 
II 
Presentase Rata-rata 
Pra siklus Siklus I Siklus II Pra 
siklus 
Siklus I Siklus II 
T BT T BT T BT  
71,09 
 
74,09 86,66 33% 77% 64% 36% 89% 11% 
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Dari data di atas dapat disimpulkan bawah, adanya peningkatan ketika 
dilakukan tindakan kelas untuk nilai siklus II ketika dibandingkan dengan siklus I 
dan pra siklus dimana pra siklus siswa yang tuntas 33% sedangkan siklus I yang 
tuntas 64% dan yang masih dibawah minimum KKM 36%. Pada siklus II terjadi 
peningkatan yaitu siswa yang sudah diatas minimum KKM 89% sedangkan 
dibawah ketuntasan 11%. 
c. Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan terhadap penerapan model pembelajaran 
contextual teaching learning (CTL) dengan mengamati aktivitas guru dan 
siswapada saat proses pebelajaran berlangsung. 
1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II. 
Hasil observasi mengajar guru memuat aspek penggunaan model 
pembelajaran contextual teaching learning (CTL). Pelaksanaan kegiatan siklus II 
pada hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas mengajar guru kelas IV SD 
Sawit, Sewon, Bantul menggunakan model pembelajaran contextual teaching 
learning (CTL).  
Pada saat pelaksanaan pembelajaran siklus II bahwa guru menyampaikan 
materi kepada siswa sudah baik, dikatakan baik karena guru sudah berusaha 
dalam menyampaikan materi dengan baik dan siswa sudah banyak yang 
mendengarkan penjelasan guru meski ada satu atau dua orang yang masi sibuk 
sendiri tetapi sudah baik bila dibandingka pada siklus I. guru menjelaskan materi 
kemudian guru menyampaikan sambil memberikan contoh dengan sangat baik 
karena mudah dipahami siswa. Membagikan siswa dalam kelompok belajar 
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hetrogen sudah baik karena siswa dibagi secara acak, membimbing siswa 
mengerjakan LKS sangat baik karena semua kelompok dibimbing dalam 
mengerjakan LKS, dan baik dalam meberikan kesempatan kepada siswa untuk 
betanya. Guru sangat baik dalam membimbing siswa menyimpulkan 
pembelajaran siswa aktif dalam meberikan kesimpulan. 
Hasil observasi aktivitas mengajar guru di atas menunjukkan bahwa 
aktivitas mengajar guru berada pada kategori baik.Dengan demikian aktivitas 
mengajar guru sudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. 
2) Hasil observasi  kegiatan belajar siswa pada siklus II 
Adapun hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung melalui model CTL pada siklus I selama dua 
pertemuan dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
Pada saat guru menyampiakan materi siswa mendengarkan dengan baik 
dikatakan baik karena siswa kini meperhatikan guru menjelaskan materi, sangat 
siswa baik dalam mebentuk kelompok bimbingan guru siswa dapat menerima 
teman sekolompoknya dan tidak mebeda-bedakan, siswa sangat baik dalam 
bekerja sama dikatakan sangat baik karena semua siswa dalam kelompok ikut 
aktif dalam mengerjakan LKS. Siswa betanya tentang hal-hal yang belum 
dipahami sudah baik karena siswa berani bertanya tentang ha-hal yang belum 
dipahaminya. dalam menyimpulkan pembelajaran sangat baik karena siswa tidak 
malu-malu memberikan kesimpulan. 
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Hasil observasi aktivitas belajar siswa diatas menunjukkan bahwa aktivitas 
belajar siswaberada pada kategori baik.Dengan demikian aktivitas belajar 
siswasudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan pada akhir siklus untuk mengetahui sejauh mana 
penerapan model contextual teaching learning (CTL) pada materi pemeliharaan 
kesehatan tubuh manusia. 
Dalam hal ini peneliti berdiskusi guru kelas IV terkait masalah yang 
muncul pada proses pembelajaran. Dari hasil refleksi tidak titemukan 
permasalahan seperti pada siklus I karena permasalahan yang ditemukan pada 
siklus I sudah diperbaiki pada siklus 2. 
Berdasarkan hasil tes pada setiap akhir siklus terhadap hasil belajar siswa 
telah meningkat. Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil karena telah 
memenuhi keriteri ketuntasan minimum KKM sehingga penelitian dihentikan di 
siklus 2. 
E. Pembahasan  
Pada pembahasan hasil penelitian Tindakan kelas yang telah terlaksana 
terdiri atas aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam kegiatan proses belajar 
mengajar didalam kelas IV SD Sawit dengan menerapkan model pembelajaran 
contextual teaching learning (CTL)..Pelaksanaan penelitian kelas tersebut 
dilaksanakan dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Pada siklus I 
ditemuakan beberapa hal dari hasil penelitian pada setiap Tindakan adalah hasil 
belajar siswa yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I dalam pembelajaran 
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IPA dimana terlaksana dua pertemuan yaitu pertemuan pertama dengan materi 
rangka kepala manusia dan pertemuan kedua yaitu materi rangka badan manusia 
dalam kegiatan proses pembelajaran tersebut pada akhir pembelajaran 
dilaksanakan tes untuk mengetahui penguasaan materi yang telah diperoleh maka 
skor yang diperoleh siswa  adalah skor tertinggi pada siklus I yaitu 90 dan skor 
terendah yaitu 60 dengan skor rata – rata yaitu 74,09. Jumlah siswa yang tuntas 
yaitu 21 orang siswa sementara siswa yang tidak tuntas yaitu 12 orang siswa. Hal 
ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, kurangnya pengetahuan siswa dalam 
mengikuti proses  pembelajaran dalam kelas, kurangnya keaktifan siswa, 
kurangnya keseriusan siswa dalam mengikuti pemelajaran, kurangnya motivasi 
belajar siswa, dan adapun siswa yang masih kurang mampu walaupun telah 
tercantum langkah – langkah yang ada. Sehingga dari beberapa masalah tersebut 
berdampak pada hasil belajar siswa  adapun masalah – masalah lain yang terdapat 
pada diri siswa  yaitu siswa tidak bekerja sama dalam kelompoknya hanya 
memperhatikan teman yang menulis hasil laporan kelompok, ketika guru 
memberikan LKS untuk mengerjakan LKS tersebut selalu saja siswa yang 
diangap mampu yang mengerjakan LKS tersebut sementara siswa yang lain 
merasa tidak mampu dalam menyelesaikan pekerjaan yang ada. Oleh karena itu 
untuk mengatasi masalah yang ada guru memberikan beberapa solusi seperti 
memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar bersama, guru selalu mendorong 
siswa  untuk memberikan pendapat ketika bekerja sama dalam kelompok masing-
masing, guru mendorong siswa untuk memberikan pertanyaan mengenai materi 
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yang belum dipahami, dan guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen 
dari kemampuan yang tinggi hingga kemampuan yang rendah.  
Pada pelaksanaan siklus II yang dilaksanakan dengan dua kali pertemuan 
seperti pada siklus I dimana pada siklus II siswa mulai terlihat keaktifannya dalam 
proses pembelajaran siswa  sudah mulai aktif dalam kelompoknya, berani 
mengajukan pertanyaan, mulai berani memberikan kesimpulan walaupun belum 
dikatakan baik. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil pekerjaan yang telah 
dikerjakan dimana hasil kerjanya meningkat sehingga menunjukan hasil yang 
baik. Dilihat dari hasil tes yang dilaksanakan, nilai rata – rata kelas menunjukan 
adanya peningkatan hasil belajar dari siklus I yaitu 74,09 dan siklus II nilai rata – 
rata kelas yang diperoleh yaitu 86,66 dengan ketuntasan belajar mencapai 89% 
dengan nilai tertinggi 100 dan terendah 65. 
Dari uruaian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa dalam mengikuti 
proses belajar dalam kelas pada mata pelajaran IPA  menunjukan hasil yang baik 
karena hasil belajar siswa mengalami perubahan dari pembelajaran sebelumnya 
pada siklus I ke siklus II hasil belajarnya sangat baik dikataan sangat baik karena 
adanya perubahan dari hasil belajar ketika dilakukan tindakan kelas. Hal ini 
disebabkan penciptaan kondisi belajar yang sangat memungkinkan siswa 
memperoleh pengalaman belajar yang baik dan melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa mengalami pengalaman belajar melalui aktivitas 
belajarnya. Keberhasilan penelitian Tindakan kelas siklus II karena dalam proses 
pembelajaran guru menerapkan model pembelajaran contextual teaching learning 
(CTL) yang digunakan dengan baik diamana guru menerapkan langkah – langkah 
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model pembelajaran CTL  dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV SD Sawit dengan baik. Seperti yang dikemukakan jhonson (dalam 
Hosnan 2014: 268) bahwa CTL adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan 
menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka 
pelajari dengan cara menghubngkan subjek-subjek akademik dengan konteks 
dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial 
dan budaya mereka. Keberhasilan ini dikarenakan adanya perhatian dan kerjasama 
yang baik antara guru kelas IV SD Sawit, Sewon, Bantul dan peneliti serta 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Dimana siswa mengikuti arahan dan 
bimbingan guru dalam kegiatan pembelajaran. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yag dilakukan di SD Sawit, Sewon Bantul. Pada 
kelas IV memiliki keterbatasan pada saat melaksanakan tindakan kelas yang perlu 
diungkapkan diantaranya: 
1. Kesulitan pada saat membagikan siswa dalam kelompok belajar, karena 
kebanyakan siswa yang susah diatur. 
2. Kurang kesiapan dalam melakukan percobaan seperti menyipkan alat-alat 
yang mendukung selama proses pembelajaran pada siklus I 
3. Masih ada siswa asik ngobrol sendiri dan bermain sendiri maupun dengan 
teman sebelahnya pada saat guru menjelaskan materi yang dipelajari.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning 
(CTL)dalam mata pelajaran IPA pada Materi Pemeliharaan Kesehatan Tubuh 
Manusia dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Sawit, Sewon, 
Bantul. Hal tersebut dapat dilihat pada ketuntasan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Peningakatan hasil belajar siswa yang cukup 
singnifikan yaitu pada siklus I keberhasilan siswa 64% sedangkan pada siklus II 
keberhasilan siswa 89% adanya peningkatan hasil belajar siswa karena didasari 
oleh langka-langka pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) yaitu, 
kontruktivisme (contructivism), inkuiri (inquiry), Bertanya (questioning), 
masayarakat belajar (community learning), Pemodelan (modeling), Refleksi 
(refleksi). selain itu juga aktivitas guru dan siswa juga mengalami peningkatan 
dalam menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL), 
aktivitas guru pada siklus I dikategorikan cukup sedangkan aktivitas guru pada 
siklus II dikategorikan baik karena sudah melaksanakan pembelajaran sesuai 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan baik, Sementara aktivitas siswa 
pada siklus I dikategorikan cukup sedangkan pada siklus II dikategorikan baik. 
Hal ini dikarenakan siswa melakukan aktivitasnya sesuai dengan petunjuk guru 
dengan baik. Penelitian Tindakan kelas tersebut berakhir pada siklus II karena 
telah ketuntasan mnimum KKM=75. 
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B. Saran  
Sesuai dengan kesimpulan yang ada maka dapat diperoleh data dalam 
penelitian tersebut, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi pemimpin sekolah yaitu kepala sekolah hendaknya selalu memberikan 
pembinaan dan pengawasan yang lebih baik kepada semua guru yang ada 
sehingga dalam kegiatan mengajar dapat mengunakan model pembelajaran 
yang menyenangkan sehingga dapat mengaktifkan siswa. 
2. Kepala sekolah harus lebih tegas dalam megawasi guru dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik sehingga benar – benar guru menajalankan 
tugasnya dengan baik. 
3. Guru harus selalu menggunakan model pembelajaran yang berpariasi agar 
siswa tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran. 
4. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama dengan hendaknya 
hasil penelitian yang telah ada dijadikan sebagai panduan, dimana 
kekurangan dan kelebihan dalam penelitian ini bisa dapat dijadikan sebagai 
bahan refleksi demi penyempurnaan pada penlitian berikutnya. 
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Lampiran I: 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus I 
Satuan pendidikan : SD SAWIT 
Mata pelajaran : ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/semester : IV / II 
Alokasi waktu  : 4 x35 (2x pertemuan) 
A. Standar kompotensi 
1. Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan 
fungsinya serta pemeliharaannya. 
B. Kompotensi dasar 
1.2. Menerapkan cara pemeliharaan kesehatan kerangka tubuh. 
C. Indikator 
1.2.1. Menyebut penyakit dan kelainan-kelainan pada rangka manusia yang 
disebabkan oleh kebiasaan yang buruk. 
1.2.2. Menjelaskan cara memelihara kesehatan rangka manusia 
D. Tujuan pembelajaran 
Melalui peroses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Menyebutkan penyakit dan kelainan-kelainan pada rangka manusia yang 
disebabkan oleh kebiasaan yang buruk 
2. Menjelaskan cara memelihara kesehatan rangka manusia 
E. Materi pemelajaran 
Memelihara kesehatan rangka 
F. Model pembelajaran 
- Contextual Teaching  Learning (CTL) 
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G. Langka-langka pembelajaran 
Pertemuan I 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Guru menyapa siswa dengan mengucap salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
2. guru mengecek kehadiran siswa 
3. Apersepsi dengan bertanya ““anak-anak pernahkah kalian duduk atau 
berdiri dengan tidak benar? Apa yang kalian rasakan? (Bertanya) 
4. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. (Pemodelan) 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
1. Siswa meperhatikan guru menjelaskan penyakit yang menyerang 
tulang manusia dan meperlihatkan media pembelajaran berupa gambar 
manusia yang terkena penyakit tulang dll. (kontruktivise) 
2. Siswa mengamati media dan guru menyebut penyakit pada tulang. 
(Inkuiri) 
3. Siswa meperhatikan guru menjelaskan cara menjaga kesehatan tulang 
pada manusia dengan memberikan contoh cara sikap duduk, berdiri 
yang baik. (Pemodelan) 
4. Siswa mengamati guru meberikan contoh. (Inkuiri) 
5. siswa diminta memperagakan cara yang baik untuk menjaga kesehatan 
tulang.(kontuktivisme, Pemodelan) 
6. Siswa dibagi dalam kelompok belajar yang hetrogen. (masyarakat 
Belajar) 
7. setiap kelompok diberi LKS untuk didiskusikan. (Pemodelan) 
8. Siswa menerima dan memberikan masukan kepada teman-teman 
kelopok. (Kontrukvisme, Masyarakat belajar) 
9. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. (Kontruktivisme, Masyarakat belajar) 
10. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
dipahami. (Bertanya) 
11. Guru memberikan pemantapan materi (refleksi) 
3. Kegiatan penutup (5 menit) 
1. Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan pembelajaran tentang 
jenis penyakit tulang dan cara menjaga agar tidak terkena penyakit 
tersebut. (kontruktivisme, Refleksi) 
2. Guru menyampaikan tidak lanjut.  
3. Berdoa. 
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Pertemuan II 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
a. Berdoa 
b. Apersepsi dengan tanya jawab materi IPA yang akan dipelajari. 
(bertanya) 
c. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. (Pemodelan) 
2. Kegiatan Penutup (60 menit) 
a. Guru menyampaikan gangguan pada tulang manusia sambil 
meperlihatkan media tentang gambar manusia tekena gangguan tulang 
dan benda yang berat dll. (konturktivisme) 
b. Siswa mendengarkan guru menjelaskan gangguan pada tulang seperti 
Lordosis, Kifosis, dan Skoliosis. 
c. Guru menjelaskan dengan mengangkat sesuatu yang berat tidak 
seimbang dapat menagkibatkan adanya gangguan tulang. (Pemodelan) 
d. siswa mengamati pada saat guru meberikan contoh cara sikap yang 
baik. (inkuiri) 
e. Siswa dibagi dalam kelompok belajar hidrogen. (Masyarakat belajar) 
f. Masing-masing kelompok diberi LKS untuk didiskusikan. 
(Pemodelan) 
g. Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya LKS yang diberikan 
guru. (masyarakat belajar) 
h. Siswa menerima dan memberikan masukan kepada teman-teman 
kelopok. (Kontrukvisme, Masyarakat belajar) 
i. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. (Kontruktivisme, Masyarakat belajar) 
j. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
dipahami. (Bertanya) 
k. Guru memberikan pemantapan materi (refleksi) 
3. Kegiatan Inti  (5 menit) 
a. Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan pembelajaran tentang 
jenis penyakit tulang dan cara menjaga agar tidak terkena penyakit 
tersebut. (Kontruktivisme, Refleksi) 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi  
c. Berdoa 
H. Sumber, Media pembelajaran 
1. Buku IPA kelas IV. 
2. Benda yang berat (misalnya, seember air, setumpuk buku, atau tas 
sekolah) dan kerangka tubuh manusia. 
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I. Penilaian 
1. Teknik penilaian 
a. Tes  
- Soal dikerjakan secara individu (soal terlampir) 
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Soal evaluasi siklus I 
A. Pilihan Ganda 
1. berikut ini yang bukan merupakan fungsi rangka adalah…. 
a. Membentuk tubuh 
b. Membentuk daging 
c. Tempat melekatnya otot 
d. Menegakkan tubuh 
 
2. Tulang anggota gerak tubuh bagian atas dan bawah disebut…. 
a. rangka poros 
b. rangka tubuh 
c. rangka anggota tubuh 
d. rangka anggota gerak 
 
3. Menurut bahan penyusunnya, tulang digolongkan menjadi …. 
a. tulang pipa dan tulang pipih 
b. tulang rawan dan tulang keras 
c. tulang tengkorak dan tulang badan 
d. tulang keras dan tulang pendek 
4. makan yang dibutuhkan untuk menjaga kesehatan rangka manusia adalah. 
a. Makanan mengandung vitamin 
b. Makanan tidak mengadung vitamin 
c. Daging yang mengandung lemak 
d. Telur yang mengandung protein 
 
5. Tulang yang terberat dan terpanjang pada tubuh manusia adalah tulang …. 
a. hasta    c. betis 
b. paha    d. pengumpil 
 
6. Berikut ini fungsi rangka manusia, kecuali …. 
a. alat gerak aktif    c. penegak tubuh 
b. tempat melekatnya otot   d. pemberi bentuk tubuh 
 
7. kesehatan rangka dapat dipelihara dengan cara.. 
a. Tidur 
b. Berolaraga 
c. Bermain 
d. Duduk 
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8. Posisi punggung lurus dengan kepala sedikit diangkat dan pandangan lurus 
kedepan adalah .... 
a. tidur   c. berdiri 
b. Duduk   d. berlari 
9. Kelainan tulang belakang membungkuk kedepan disebut…. 
a. Kifosis  c.  Skoliosis 
b. Lordosis  d.  Sinapsis 
10. Apabila cara duduk kita salah, tulang yang mengalami gangguan adalah.... 
a. Tulang leher   c.  Tulang belakang 
b. Tulang ekor                                d.  tulang dada 
11. Rasa ngilu pada persendian disebut penyakit.... 
a. Rakhitis c. ostheophorosis 
b. Reumathik d. polio 
12. Menurut bagian tubuh yang dibentuk, tulang rusuk termasuk kelompok …. 
a. tulang tengkorak 
b. tulang leher 
c. tulang badan 
d. tulang aggota gerak 
13. Penyakit akibat kekurangan zat kapur (kalsium) adalah… 
a. Polio   c.  Rematik   
b. Osteoporosis  d.Rakitis 
14. Agar tidak terjadi Lordosis yang dilakukan adalah… 
a. Duduk terlalu condong kedepan 
b. Duduk dengan posisi yang baik 
c. Membawah beban berat 
d. Berolaraga. 
15. Minum susu adalah salah satu cara untuk merawat.... 
a. Sendi c. tulang 
b. Otot  d. kaki 
16. Hubungan antar tulang tengkorak termasuk sendi …. 
a. kaku 
b. mati 
c. gerak 
d. peluru 
17. Tulang yang zat perekatnya Iebih banyak dan pada zat kapurnya terdapat pada 
…. 
a. mata kaki 
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b. tempurung lutut 
c. daun telinga 
d. tulang hasta 
 
18. Kelainan pada tulang berikut yang disebabkan karena gangguan mekanik 
adalah …. 
a. artritis 
b. kifosis 
c. rakitis 
d. fraktura 
 
 19. Jenis otot polos terdapat pada organ-organ berikut, kecuali…. 
a. ureter 
b. usushalus 
c. paru-paru 
d. jantung 
20. penyakit pada tulang yang menyebabkan tulang kaki melengkung dan 
membentuk huruf ‘O’  atau ‘X’ disebut… 
a. Rematik 
b. Osteoporosis 
c. Polio 
d. Rakitis 
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KUNCI JAWABAN 
 
1. C     11. B 
2. B     12. C 
3. B     13. B 
4. A     14. B 
5. B     15. C 
6. A     16. B 
7. B      17. C 
8. B      18. D 
9. B      19. D 
10. C      20. D 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus II 
Satuan pendidikan : SD SAWIT 
Mata pelajaran : ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/semester : IV / II 
Alokasi waktu  : 4 x35 (2x pertemuan) 
J. Standar kompotensi 
2. Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan 
fungsinya serta pemeliharaannya. 
K. Kompotensi dasar 
2.2. Menerapkan cara pemeliharaan kesehatan kerangka tubuh. 
L. Indikator 
2.2.1. Menyebut penyakit dan kelainan-kelainan pada rangka manusia yang 
disebabkan oleh kebiasaan yang buruk. 
2.2.2. Menjelaskan cara memelihara kesehatan rangka manusia 
M. Tujuan pembelajaran 
Melalui peroses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
3. Menyebutkan penyakit dan kelainan-kelainan pada rangka manusia yang 
disebabkan oleh kebiasaan yang buruk 
4. Menjelaskan cara memelihara kesehatan rangka manusia 
N. Materi pemelajaran 
Memelihara kesehatan rangka 
O. Model pembelajaran 
- Contextual Teaching  Learning (CTL) 
P. Langka-langka pembelajaran 
Pertemuan I 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Guru menyapa siswa dengan mengucap salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
2. guru mengecek kehadiran siswa 
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3. Apersepsi dengan bertanya ““anak-anak pernahkah kalian duduk atau 
berdiri dengan tidak benar? Apa yang kalian rasakan? (Bertanya) 
4. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. (Pemodelan) 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
1. Siswa meperhatikan guru menjelaskan penyakit yang menyerang 
tulang manusia dan meperlihatkan media pembelajaran berupa gambar 
manusia yang terkena penyakit tulang dll. (kontruktivise) 
2. Siswa mengamati media dan guru menyebut penyakit pada tulang. 
(Inkuiri) 
3. Siswa meperhatikan guru menjelaskan cara menjaga kesehatan tulang 
pada manusia dengan memberikan contoh cara sikap duduk, berdiri 
yang baik. (Pemodelan) 
4. Siswa mengamati guru meberikan contoh. (Inkuiri) 
5. siswa diminta memperagakan cara yang baik untuk menjaga kesehatan 
tulang.(kontuktivisme, Pemodelan) 
6. Siswa dibagi dalam kelompok belajar yang hetrogen. (masyarakat 
Belajar) 
7. setiap kelompok diberi LKS untuk didiskusikan. (Pemodelan) 
8. Siswa menerima dan memberikan masukan kepada teman-teman 
kelopok. (Kontrukvisme, Masyarakat belajar) 
9. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. (Kontruktivisme, Masyarakat belajar) 
10. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
dipahami. (Bertanya) 
11. Guru memberikan pemantapan materi (refleksi) 
3. Kegiatan penutup (5 menit) 
1. Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan pembelajaran tentang 
jenis penyakit tulang dan cara menjaga agar tidak terkena penyakit 
tersebut. (kontruktivisme, Refleksi) 
2. Guru menyampaikan tidak lanjut.  
3. Berdoa. 
Pertemuan II 
4. Kegiatan Awal (5 menit) 
d. Berdoa 
e. Apersepsi dengan tanya jawab materi IPA yang akan dipelajari. 
(bertanya) 
f. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. (Pemodelan) 
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5. Kegiatan Penutup (60 menit) 
l. Guru menyampaikan gangguan pada tulang manusia sambil 
meperlihatkan media tentang gambar manusia tekena gangguan tulang 
dan benda yang berat dll. (konturktivisme) 
m. Siswa mendengarkan guru menjelaskan gangguan pada tulang seperti 
Lordosis, Kifosis, dan Skoliosis. 
n. Guru menjelaskan dengan mengangkat sesuatu yang berat tidak 
seimbang dapat menagkibatkan adanya gangguan tulang. (Pemodelan) 
o. siswa mengamati pada saat guru meberikan contoh cara sikap yang 
baik. (inkuiri) 
p. Siswa dibagi dalam kelompok belajar hidrogen. (Masyarakat belajar) 
q. Masing-masing kelompok diberi LKS untuk didiskusikan. 
(Pemodelan) 
r. Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya LKS yang diberikan 
guru. (masyarakat belajar) 
s. Siswa menerima dan memberikan masukan kepada teman-teman 
kelopok. (Kontrukvisme, Masyarakat belajar) 
t. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. (Kontruktivisme, Masyarakat belajar) 
u. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
dipahami. (Bertanya) 
v. Guru memberikan pemantapan materi (refleksi) 
6. Kegiatan Inti  (5 menit) 
d. Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan pembelajaran tentang 
jenis penyakit tulang dan cara menjaga agar tidak terkena penyakit 
tersebut. (Kontruktivisme, Refleksi) 
e. Siswa mengerjakan soal evaluasi  
f. Berdoa 
Q. Sumber, Media pembelajaran 
3. Buku IPA kelas IV. 
4. Benda yang berat (misalnya, seember air, setumpuk buku, atau tas 
sekolah) dan kerangka tubuh manusia. 
R. Penilaian 
2. Teknik penilaian 
b. Tes  
- Soal dikerjakan secara individu (soal terlampir) 
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Soal Evaluasi II 
A. Pilihan Ganda 
1. Penyakit akibat kekurangan zat kapur (kalsium) adalah… 
a. Polio   c.  Rematik   
b. Osteoporosis  d.  Rakitis 
2. kesehatan rangka dapat dipelihara dengan cara.. 
a. Tidur 
b. Berolaraga 
c. Bermain 
d. Duduk 
3. penyakit yang mengakibatkan orang mengalami kelumpuhan adalah.. 
a. Rematik 
b. Rakitis 
c. Polio 
d. Osteoposis 
4. Untuk mencega agar tidak terjadi skoliosis maka.. 
a. Membawa beban berat tidak seimbang 
b. Membawa beban yang terlalu berat 
c. Membawa beban berat yang seimbang 
d. Membawa beban berat pada pada bahu. 
5. Kelainan tulang kaki sehingga membentuk huruf x karena kekurangan 
viamin .... 
a. A      c. B 
b. C     d. D 
6. Untuk mencegah agar tidak terjadi kifosis maka… 
a. Duduk dengan tidak membukuk 
b. Duduk dengan menyamping 
c. Membawa beban yang berat 
d. Sering membawa beban yang berat dipunggung. 
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7. Sikap berdidri yang benar dan baik ditujukan oleh gambar.. 
 
a.                                                          c.  
                                    
 
b.                                                          d.  
                               
8. penyakit pada tulang yang menyebabkan tulang kaki melengkung dan 
membentuk huruf ‘O’  atau ‘X’ disebut… 
a. Rematik 
b. Osteoporosis 
c. Polio 
d. Rakitis 
9. Kelainan akibat tulang punggung membungkuk kesamping (kekanan atau 
kekiri) 
disebut…. 
a.  Kifosis    c. Skoliosis 
b. Lordosis    d. sinapsis 
10. makan yang dibutuhkan untuk menjaga kesehatan rangka manusia adalah. 
a. Makanan mengandung vitamin 
b. Makanan tidak mengadung vitamin 
c. Daging yang mengandung lemak 
d. Telur yang mengandung protein 
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11. Agar tidak terjadi Lordosis yang dilakukan adalah… 
a. Duduk terlalu condong kedepan 
b. Duduk dengan posisi yang baik 
c. Membawah beban berat 
d. Berolaraga. 
12. Contoh sikap duduk yang benar dan baik terdapat pada gambar… 
 
a.                                                     c.  
                       
 
b.                                                  d.  
                            
 
13. Posisi punggung lurus dengan kepala sedikit diangkat dan pandangan 
lurus ke depan adalah .... 
a. tidur   c. berdiri 
b. Duduk      d. berlari 
14. Kelainan tulang belakang membungkuk kedepan disebut…. 
a. Kifosis   c.  Skoliosis 
b. Lordosis   d.  Sinapsis 
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15. Apabila cara duduk kita salah, tulang yang mengalami gangguan 
adalah.... 
a.  Tulang leher c.  Tulang belakang 
b. Tulang ekor d.  tulang dada 
16. Rasa ngilu pada persendian disebut penyakit ....... 
a. Rakhitis c. ostheophorosis 
b. Reumathik d. polio 
17. Minum susu adalah salah satu cara untuk merawat.... 
a. Sendi c. tulang 
b. Otot d. kaki 
18. Agar terhindar dari Oestoporosis, maka sejak kecil membiasakan diri 
makan makanan yang mengandung ..... 
a. Vitamin C c. tulang belakang 
b. Protein d. Kalsium 
19. Penyakit yang menyebabkan tulang mudah retak atau patah adalah… 
a. Rakitis         c. osteoporosis 
b. Rematik          d. polio 
20. Pada saat sesorang mengalami kecelakaan, biasanya akan mengalami… 
a. Patah tulang          c. Kurang gizi 
b.Kelumpuhan          d. Kaki berbentuk X 
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Kunci jawaban 
A. Pilihan ganda 
 
1. B     11.  B 
2. B    12.  D 
3. C    13.  B 
4. C    14.  B 
5. D     15. C 
6. A    16. B 
7. A    17. C 
8. D    18. D 
9. C    19. C 
10. A    20. A 
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Lampiran 2. Table Nilai Pra Siklus 
NO Nama Pra Siklus 
Nilai Tuntas Belum Tuntas 
1 ADS 70  - 
2 AP 76    
3 ASP 86    
4 AT 74  - 
5 AA 60  - 
6 DS 54  - 
7 DTA 74  - 
8 DBK 58  - 
9 DAS 82    
10 EI 74  - 
11 FAM 70  - 
12 FAM 72  - 
13 FMLS 74  - 
14 GAA 70  - 
15 IH 76    
16 JAS 68  - 
17 MRM 80    
18 MA 72  - 
19 MD 76    
20 MIR 58  - 
21 MAI 76    
22 NSU 86    
23 NA  74  - 
24 PDK 60  - 
25 RAI 74  - 
26 RUS 78    
27 RR 60  - 
28 RA 74  - 
29 SR 60  - 
30 SDC 76    
31 SK 56  - 
32 WAR 88    
33 WSR 62  - 
Jumlah 2346 11 22 
Rata-rata 71,09 - - 
Nilai tertinggi 88 - - 
Nilai terendah 54 - - 
Ketuntasan - 33% 67% 
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Table nilai siklus I 
NO Nama Siklus I 
Nilai Tuntas Belum Tuntas 
1 ADS 75    
2 AP 80    
3 ASP 85    
4 AT 90    
5 AA 65  - 
6 DS 80    
7 DTA 75    
8 DBK 60  - 
9 DAS 75    
10 EI 70  - 
11 FAM 60  - 
12 FA 80    
13 FMLS 85    
14 GAA 75  - 
15 IH 65    
16 JAS 85    
17 MRM 80    
18 MA 70  - 
19 MD 90    
20 MIR 75    
21 MAI 65  - 
22 NSU 85    
23 NA  60  - 
24 PDK 65  - 
25 RAI 75    
26 RUS 75    
27 RR 85    
28 RA 90    
29 SR 60  - 
30 SDC 80    
31 SK 65  - 
32 WAR 80    
33 WSR 65  - 
Jumlah 2445 21 12 
Rata-rata 74,09 - - 
Nilai tertinggi 90 - - 
Nilai terendah 60 - - 
Ketuntasan - 64% 36% 
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Table nilai siklus II 
NO Nama Siklus II 
Nilai Tuntas Belum Tuntas 
1 ADS 100    
2 AP 90    
3 ASP 80    
4 AT 95    
5 AA 85    
6 DS 85    
7 DTA 90    
8 DBK 95    
9 DAS 100    
10 EI 85    
11 FAM 95    
12 FA 65    
13 FMLS 90  - 
14 GAA 65  - 
15 IH 100    
16 JAS 85    
17 MRM 80    
18 MA 95    
19 MD 90    
20 MIR 100    
21 MAI 65  - 
22 NSU 80    
23 NA  100    
24 PDK 90    
25 RAI 85    
26 RUS 90    
27 RR 95    
28 RA 85    
29 SR 80    
30 SDC 100    
31 SK 65  - 
32 WAR 75    
33 WSR 80    
Jumlah 2860 29 4 
Rata-rata 86,66 - - 
Nilai tertinggi 100 - - 
Nilai terendah 65 - - 
Ketuntasan - 89% 11% 
95 
 
Lembar Observasi Guru 
Siklus I 
Berilah skor pada butir-butir indikator/aspek yang diamati dengan cara () angka 
pada kolom skor (1,2,3,4) sesuai dengan kriteria sebagai berikut. 
1=  kurang baik 2= cukup 3= baik 4= sangat baik 
 
No Aspek Yang Diamati Sekor 
1 2 3   4 
1 Guru menyampaikan materi pembelajaran 
dengan jelas.     
2 Guru menjelaskan dan sambil meberikan 
contoh     
3 Siswa di kondisikan dalam kelompok belajar 
    
4 Siswa diminta mengerjakan LKS dengan 
bekerjasama 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 Guru mebimbing siswa saat berdiskusi  
 
 
 
 
 
 
 
6 Guru meberikan kesepmatan kepada siswa 
untuk bertanya jika ada yang belum dipahami  
 
 
 
 
 
 
 
7 Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan pembelajaran  
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah  16 
Skor Maksimal 28 
Nilai Rata-rata 57% 
 
Observer 
 
Nardi 
                                        NIM. 12108249053 
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Lembar Observasi Siswa 
Siklus I 
Berilah skor pada butir-butir indikator/aspek yang diamati dengan cara () angka 
pada kolom skor (1,2,3,4) sesuai dengan kriteria sebagai berikut. 
1=  kurang baik 2= cukup 3= baik 4= sangat baik 
 
No Aspek Yang Diamati Hasil observasi 
1 2 3 4 
1 Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam 
menyampaikan materi     
2 Siswa meperhatikan guru meberikan 
contoh.     
3 Siswa dengan tertib dan aktif dalam 
pembentukan kelompok     
4 Siswa bekerjasama dengan baik dengan 
teman dalam kelompoknya 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 Semua siswa dalam satu kelompok aktif 
berdiskusi memecahkan soal 
   
 
 
 
 
 
6 Siswa berani bertanya pada guru saat 
mengalami kesulitan ( dengan mengangkat 
jari/maju kedepan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 Siswa menyimpulkan pembelajaran 
 
 
  
 
 
 
Jumlah 14 
Skor Maksimal 28 
Nilai Rata-rata 50 
 
Observer 
Nardi 
                                        NIM. 12108249053 
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Lembar Observasi Guru 
Siklus II 
Berilah skor pada butir-butir indikator/aspek yang diamati dengan cara () angka 
pada kolom skor (1,2,3,4) sesuai dengan kriteria sebagai berikut. 
1=  kurang baik 2= cukup 3= baik 4= sangat baik 
 
No Aspek Yang Diamati Sekor 
1 2 3   4 
1 Guru menyampaikan materi pembelajaran 
dengan jelas. 
    
2 Guru menjelaskan dan sambil meberikan 
contoh 
    
3 Siswa di kondisikan dalam kelompok belajar 
    
4 Siswa diminta mengerjakan LKS dengan 
bekerjasama 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 Guru mebimbing siswa saat berdiskusi  
 
 
 
 
 
 
 
6 Guru meberikan kesepmatan kepada siswa 
untuk bertanya jika ada yang belum dipahami  
 
 
 
    
7 Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan pembelajaran  
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah  25 
Skor Maksimal 28 
Nilai Rata-rata 89% 
 
Observer 
 
Nardi 
                                        NIM. 12108249053 
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Lembar Observasi Siswa 
Siklus II 
Berilah skor pada butir-butir indikator/aspek yang diamati dengan cara () angka 
pada kolom skor (1,2,3,4) sesuai dengan kriteria sebagai berikut. 
1=  kurang baik 2= cukup 3= baik 4= sangat baik 
 
No Aspek Yang Diamati Hasil observasi 
1 2 3 4 
1 Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam 
menyampaikan materi 
    
2 Siswa meperhatikan guru meberikan 
contoh.     
3 Siswa dengan tertib dan aktif dalam 
pembentukan kelompok 
    
4 Siswa bekerjasama dengan baik dengan 
teman dalam kelompoknya 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 Semua siswa dalam satu kelompok aktif 
berdiskusi memecahkan soal 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 Siswa berani bertanya pada guru saat 
mengalami kesulitan ( dengan mengangkat 
jari/maju kedepan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 Siswa menyimpulkan pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah 24 
Skor Maksimal 28 
Nilai Rata-rata 85% 
 
Observer 
 
Nardi 
                                        NIM. 12108249053 
99 
 
Lampiran 3. Soal dikerjakan siswa. 
 
 
100 
 
 
 
101 
 
 
 
 
 
 
 
102 
 
 
 
 
103 
 
 
 
104 
 
105 
 
 
 
 
106 
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Lampiran 4. Foto-foto dokumentasi pelaksanaan penelitian 
 
Guru mebuka pembelajaran dan melakukan apersepsi 
 
Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan model CTL 
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Siswa dikondisikan dalam kelompok  
 
Mebimbing siswa dalam mengerjakan tugas kelompok 
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Siswa berdikusi mengerjakan LKS 
 
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
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Lampiran 5. Surat ijin penelitian 
 
 
111 
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